
 

PENGARUH LIKUIDITAS, PROFITABILITAS, LEVERAGE, 

PRICE EARNING RATIO, DAN FREE CASH FLOW 

TERHADAP KEBIJAKAN DIVIDEN  

PADA SEKTOR PERBANKAN PERIODE  

TAHUN 2019-2023 

 

 
 

SKRIPSI 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Oleh : 

Intan Mustikawati Putri  

NIM : 211105010050 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI  

KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ JEMBER 

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 

MARET 2025 

 



 

 i 

PENGARUH LIKUIDITAS, PROFITABILITAS, LEVERAGE, 

PRICE EARNING RATIO, DAN FREE CASH FLOW 

TERHADAP KEBIJAKAN DIVIDEN  

PADA SEKTOR PERBANKAN PERIODE  

TAHUN 2019-2023 

 

 

 

SKRIPSI 

 
diajukan kepada Universitas Islam Negeri 

Kiai Haji Achmad Siddiq Jember 

untuk memenuhi salah satu persyaratan memperoleh 

gelar Sarjana Ekonomi (S.E) 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

Program Studi Perbankan Syariah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Oleh : 

Intan Mustikawati Putri  

NIM : 211105010050 

 

 

 

 

 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI  

KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ JEMBER 

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 

MARET 2025 



 

 ii 

 

  



 

 iii 

 

  



 

 iv 

MOTTO 

 

                      

         

 
Artinya: “Hendaklah merasa takut orang-orang yang seandainya (mati) 

meninggalkan setelah mereka, keturunan yang lemah (yang) mereka 

khawatir terhadapnya. Maka, bertakwalah kepada Allah dan 

berbicaralah dengan tutur kata yang benar (dalam hal menjaga hak-

hak keturunannya)”(QS. An-Nisa’:9).
1
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
1
 Qur’an NU, diakses Februari 28, 2025, https://quran.nu.or.id/an-nisa/9. 

 

https://quran.nu.or.id/an-nisa/9
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ABSTRAK 

 
Intan Mustikawati Putri, Nurul Setianingrum, 2025: Pengaruh Likuiditas, 

Profitabilitas, Leverage, Price Earning Ratio dan Free Cash Flow Terhadap 

Kebijakan Dividen pada Sektor Perbankan Periode Tahun 2019-2023. 

 

Kata kunci: Current Ratio, Return On Equity, Debt to Equity Ratio, Price 

Earning Ratio, Free Cash Flow, Dividend Payout Ratio, Perbankan. 

 

Kinerja keuangan merupakan faktor yang sangat penting bagi perusahaan 

dan pemegang saham (investor). Perusahaan perbankan membagikan dividen 

setiap tahun, tetapi keuntungan yang tinggi bukan jaminan bahwa dividen yang 

dibagikan juga akan tinggi.  

Rumusan masalah dalam skripsi ini adalah: 1) Apakah Likuiditas (CR) 

berpengaruh terhadap kebijakan dividen pada Sektor Perbankan? 2) Apakah 

Profitabilitas (ROE) berpengaruh terhadap kebijakan dividen pada Sektor 

Perbankan? 3) Apakah Leverage (DER) berpengaruh terhadap kebijakan dividen 

pada Sektor Perbankan? 4) Apakah Price Earning Ratio (PER) berpengaruh 

terhadap kebijakan dividen pada Sektor Perbankan? 5) Apakah Free Cash Flow 

(FCF) berpengaruh terhadap kebijakan dividen pada Sektor Perbankan? 6) 

Apakah Likuiditas (CR), Profitabilitas (ROE), Leverage (DER), PER, dan FCF 

secara simultan berpengaruh terhadap kebijakan dividen pada Sektor Perbankan? 

Tujuan penelitian ini adalah: 1) Menguji dan menganalisis pengaruh 

Likuiditas (CR) terhadap kebijakan dividen pada Sektor Perbankan. 2) Menguji 

dan menganalisis pengaruh Profitabilitas (ROE) terhadap kebijakan dividen pada 

Sektor Perbankan. 3) Menguji dan menganalisis pengaruh Leverage (DER) 

terhadap kebijakan dividen pada Sektor Perbankan. 4) Menguji dan menganalisis 

pengaruh Price Earning Ratio (PER) terhadap kebijakan dividen pada Sektor 

Perbankan. 5) Menguji dan menganalisis pengaruh Free Cash Flow (FCF) 

terhadap kebijakan dividen pada Sektor Perbankan. 6) Menguji dan menganalisis 

pengaruh Likuiditas (CR), Profitabilitas (ROE), Leverage (DER), PER, dan FCF 

secara simultan terhadap kebijakan dividen pada Sektor Perbankan. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan jenis data sekunder. 

Teknik pengumpulan data menggunakan teknik dokumentasi dengan 

mengumpulkan serta mengolah data laporan keuangan yang berupa laporan 

tahunan 9 Sektor Perbankan periode tahun 2019-2023. 

Penelitian ini sampai pada simpulan yaitu: Secara parsial 1) Likuiditas (CR) 

tidak berpengaruh terhadap Kebijakan Dividen pada Sektor Perbankan. 2) 

Profitabilitas (ROE) berpengaruh positif terhadap Kebijakan Dividen pada Sektor 

Perbankan. 3) Leverage (DER) tidak berpengaruh terhadap Kebijakan Dividen 

pada Sektor Perbankan. 4) Price Earning Ratio (PER) tidak berpengaruh terhadap 

Kebijakan Dividen pada Sektor Perbankan. 5) Free Cash Flow (FCF) 

berpengaruh positif terhadap Kebijakan Dividen pada Sektor Perbankan. Secara 

simultan, Likuiditas (CR), Profitabilitas (ROE), Leverage (DER), Price Earning 

Ratio (PER), dan Free Cash Flow (FCF) secara bersama-sama berpengaruh 

terhadap Kebijakan Dividen pada Sektor Perbankan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kinerja keuangan merupakan faktor yang sangat penting bagi 

perusahaan dan pemegang saham (investor). Kinerja keuangan menunjukkan 

seberapa baik manajemen perusahaan dalam mengelola modal perusahaan. 

Berdasarkan hal tersebut kinerja keuangan perusahaan sangat mempengaruhi 

laba yang dihasilkan serta bisa mengevaluasi seberapa efektif dan efisien 

operasional aktivitas perusahaan selama periode waktu tertentu, semakin baik 

kinerja keuangan perusahaan semakin besar laba yang dihasilkan oleh 

perusahaan.
2
 

Bank diharuskan untuk mempublikasikan laporan keuangan tahunan, 

triwulan, dan bulanan.
3
 Laporan keuangan berisi laporan neraca, laporan laba 

dan rugi, laporan perubahan ekuitas dan laporan arus kas.
4
 Adapun untuk 

mengukur likuiditas dengan menggunakan Current Ratio, Profitabilitas 

(ROE), Leverage (DER), Price Earning Ratio (PER), dan Free Cash Flow 

(FCF). Oleh karena itu laporan keuangan akan membantu investor atau 

pemegang saham untuk membuat suatu keputusan financial yang tepat. 

                                                 
2
 Atang H dan Nagian T, Faktor Dominan dalam Pengukuran Kinerja Keuangan 

Perusahaan (Bandung: Universitas Pasundan, 2021), 33. 
3
 Peraturan Bank Indonesia. Undang-Undang Nomor 3/22/PBI/2001 Tahun 2001 tentang 

Transparansi Kondisi Keuangan Bank. 
4
 Taufiq Akbar, Kinerja Profitabilitas Bank Pada Perspektif Bank Umum Berdasarkan 

Kegiatan Usaha (Jakarta: Uwais Inspirasi Indonesia, 2019), 18, https://dosen.perbanas.id/docs/wp-

content/uploads/2020/08/Monograf-Kajian-Kinerja-Profitabilitas-Bank.pdf.   

https://dosen.perbanas.id/docs/wp-content/uploads/2020/08/Monograf-Kajian-Kinerja-Profitabilitas-Bank.pdf
https://dosen.perbanas.id/docs/wp-content/uploads/2020/08/Monograf-Kajian-Kinerja-Profitabilitas-Bank.pdf


 

 

2 

Pertumbuhan perusahaan merupakan salah satu indikator keberhasilan 

yang paling penting dalam dunia bisnis, terutama bagi sektor perbankan yang 

memiliki peran strategis dalam  mendukung  perekonomian  suatu  negara.  

Perusahaan  perbankan  di  Indonesia  yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) menghadapi tantangan untuk menjaga pertumbuhan yang berkelanjutan 

di tengah dinamika ekonomi global, perubahan regulasi, dan persaingan yang 

semakin ketat.
5
 

Perusahaan perbankan membagikan dividen setiap tahun, tetapi 

keuntungan yang tinggi bukan jaminan bahwa dividen yang dibagikan juga 

akan tinggi. Pemegang saham harus mampu menempatkan investasi untuk 

mendapatkan dividen yang sesuai dengan yang diharapkan dan menghindari 

risiko yang tidak diinginkan. Investor harus mempertimbangkan semua faktor 

yang dapat mempengaruhi tingkat pembagian dividen.  

Kebijakan dividen merupakan bagian penting dari keputusan tentang 

pendanaan perusahaan. Kebijakan dividen menentukan apakah keuntungan 

perusahaan pada akhir tahun akan diberikan kepada pemegang saham dalam 

bentuk dividen atau disimpan untuk menambah modal perusahaan untuk 

pembiayaan investasi di masa mendatang.
6
 

Perusahaan menggunakan kebijakan dividen untuk menentukan 

jumlah uang tunai (dividen) yang akan dibagikan kepada pemegang saham. 

                                                 
5
 Siti Nurul Hidayati dan Hwihanus, “Pengaruh Struktur Modal, Manajemen Risiko, 

Kebijakan Dividen, dan Ukuran Perusahaan terhadap Pertumbuhan Perusahaan pada Perusahaan 

Perbankan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2019-2023. 
6
 Pradnyawati et al, “Pengaruh Kepemilikan Saham, Profitabilitas, Leverage, Ukuran 

Perusahaan dan Likuiditas Terhadap Kebijakan Dividen Perusahaan Manufaktur”, Jurnal Karya 

Riset Mahasiswa Akuntansi. Vol. 2 No. 1 (2022): 2196. 



 

 

3 

Kebijakan dividen diukur menggunakan Dividend Payout Ratio (DPR). 

Dividend Payout Ratio (DPR) merupakan rasio dividen per saham terhadap 

laba per saham perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) dari tahun 2019 sampai 2023.
7
 

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi kebijakan dividen, 

Faktor pertama yaitu Likuiditas merupakan kemampuan perusahaan untuk 

melunasi kewajibannya (utang) ketika jatuh tempo pembayaran. Likuiditas 

diukur menggunakan Current Ratio (CR) yang merupakan rasio aktiva lancar 

terhadap kewajiban lancar. Tujuan menggunakan rasio ini karena dapat 

mengukur seberapa baik perusahaan dapat membayar utang jangka pendek 

dengan aset lancarnya. Perusahaan dengan tingkat likuiditas yang tinggi dapat 

membagikan dividen karena mereka dapat membiayai semua operasionalnya 

tanpa hutang. Dengan kata lain, semakin besar posisi likuiditas suatu 

perusahaan semakin besar kemampuannya untuk membayar dividen. 

Faktor Kedua adalah Profitabilitas menunjukkan kemampuan dari 

modal yang diinvestasikan dalam keseluruhan aktiva untuk menghasilkan 

keuntungan (laba) bagi investor. Profitabilitas diukur menggunakan Return 

On Equity (ROE) salah satu ukuran yang tepat untuk mengukur keberhasilan 

suatu perusahaan dalam hal kesejahteraan pemegang sahamnya. Hal ini 

sangat penting karena ROE dapat mengukur kinerja keuangan dan dapat 

                                                 
7
 Junli R et.al, “Pengaruh Rasio Profitabilitas dan Rasio Likuiditas terhadap Kebijakan 

Dividen Pada Perusahaan Perbankan di Bursa Efek Indonesia” Jurnal Administrasi dan 

Manajemen, Vol. 13 No. 2 (2023): 203. 



 

 

4 

membantu investor mengetahui seberapa baik perusahaan dapat menghasilkan 

pendapatan dividen.
8
 

Faktor ketiga yaitu, Leverage adalah komponen lain yang 

memengaruhi kebijakan dividen. Leverage biasanya digunakan oleh investor 

untuk menentukan seberapa besar hutang perusahaan jika dibandingkan 

dengan ekuitas yang dimiliki oleh perusahaan atau pemegang saham. Dalam 

penelitian ini, Debt to Equity Ratio (DER) digunakan untuk menghitung rasio 

leverage.
9
 

Faktor keempat yaitu Price Earning Ratio (PER) merupakan rasio 

yang menggambarkan harga saham sebuah perusahaan dibandingkan dengan 

keuntungan atau laba yang dihasilkan perusahaan. PER merupakan rasio 

penilaian pasar yang menunjukkan apakah harga saham dinilai mahal atau 

murah berdasarkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba bersih 

atau laba per lembar saham.
10

 

Faktor kelima yang mempengaruhi kebijakan dividen yaitu Free Cash 

Flow (FCF) atau Arus Kas Bebas merupakan salah satu cara untuk mengukur 

dan menilai pertumbuhan, kinerja keuangan, dan kesehatan perusahaan. Disisi 

lain, FCF ini merupakan kas yang tersisa dari aktivitas operasional bisnis 

                                                 
8
 Erry Setiawan, Profitabilitas, Ukuran Perusahaan dan Pertumbuhan Asset serta 

Pengaruhnya Terhadap Leverage pada Perusahaan: Teori hingga Empirik, 2022, 66, 

https://www.rcipress.rcipublisher.org/index.php/rcipress/catalog/view/247/283/1024-1.  
9
 Pradnyawati et al, “Pengaruh Kepemilikan Saham, Profitabilitas, Leverage, Ukuran 

Perusahaan dan Likuiditas Terhadap Kebijakan Dividen Perusahaan Manufaktur”, Jurnal Karya 

Riset Mahasiswa Akuntansi. Vol. 2 No. 1, (2022). 
10

 Wiratno et. al, “Price earning ratio, ukuran dan nilai perusahaan pada perusahaan 

manufaktur di Indonesia” Jurnal Ilmiah Akuntansi dan Keuangan, Vol. 4 No. 12, (2022). 

https://www.rcipress.rcipublisher.org/index.php/rcipress/catalog/view/247/283/1024-1
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yang dapat digunakan untuk pembayaran dividen, ekspansi, atau pelunasan 

utang.
11

 

Penelitian  ini  berfokus  pada  perusahaan  perbankan  yang  terdaftar  

di  BEI  selama periode  2019-2023,  periode  di  mana  sektor  perbankan  

menghadapi  berbagai  tantangan, termasuk pandemi COVID-19, digitalisasi 

layanan, dan dinamika regulasi. Oleh karena itu, penelitian  ini  dilakukan  

untuk  menganalisis  pengaruh  likuiditas,  profitabilitas, leverage, price 

earning ratio, dan free cash flow terhadap kebijakan dividen. 

Tabel 1.1 

Dividend Payout Ratio (DPR) Sektor Perbankan Tahun 2019-2023 

 

No Saham 2019 2020 2021 2022 2023 

1. PT. Bank Rakyat Indonesia 

(BBRI) 

60% 65% 85% 85% 80% 

2. PT. Bank Negara Indonesia 

(BBNI) 

25% 25% 25% 40% 50% 

3. PT. Bank Mandiri (BMRI) 45% 60% 60% 60% 60% 

4. PT. Bank Tabungan Negara 

(BBTN) 

10% 0% 10% 20% 20% 

5. PT. Bank CIMB Niaga 

(BNGA) 

40% 60% 60% 60% 50% 

6. PT. Bank Central Asia 

(BBCA) 

22% 48% 49% 62% 68% 

7. PT. Bank Danamon 

Indonesia (BDMN) 

35% 35% 35% 35% 35% 

8. PT. Bank Maybank (BNII) 29% 18% 21% 22% 38% 

9. PT. Bank Mega (MEGA) 70% 70% 70% 70% 70% 

Sumber: Data diolah, 2025 

 

Be ìrdasarkan data di atas, fe ìnome ìna atauì re ìalita divideìnd payouìt ratio 

yang dibagikan ole ìh perusahaan sektor perbankan dari tahuìn 2019 sampai 

                                                 
11

 Murifal Badar, “Free Cash Flow Analysis Indikator Bagi Investor dalam Mengukur 

Pertumbuhan Keuangan Perusahaan” Ekonomis: Journal of Economics and Business, Vol. 4 No. 

2, (2020). 
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2023 tingkat rasio DPR masing-masing perbankan meìngalami peìnuìruìnan dan 

ke ìnaikan (fluìktuìasi). Faktor pe ìnye ìbabnya dapat dijeìlaskan seìbagai be ìrikuìt: 

1. PT. Bank Rakyat Indone ìsia Pe ìrse ìro (BBRI) pada tahu ìn 2022 keì tahu ìn 

2023 meìngalami peìle ìmahan atauì me ìnuìruìn yang dise ìbabkan oleìh 

be ìsarnya aliran dana asing ke ìluìar atauì capital ouìtflow, inve ìstor asing 

meìle ìpas saham BBRI hingga Rp 211,2 miliar se ìteìlah meìndapatkan 

divide ìn pada tahuìn 2022. Faktor pe ìnye ìbab inve ìstor asing ke ìluìar dari 

saham BBRI dikare ìnakan eìkspe ìtasi teìrhadap su ìkuì buìnga tinggi dan 

faktor ge ìopolitik di timuìr te ìngah yang me ìmbu ìat ruìpiah meìleìmah.  

2. PT. Bank Ne ìgara Indone ìsia Pe ìrse ìro (BBNI) pada tahu ìn 2019 sampai 

tahuìn 2023 yang me ìmbagikan divide ìn se ìcara konsisteìn meìningkat di tiap 

tahuìnnya. Faktornya dikare ìnakan deìngan se ìiring kineìrja peìruìsahaan yang 

teìruìs positif de ìngan laba atauì profitabilitas yang konsiste ìn me ìningkat. 

3. PT. Bank Mandiri Pe ìrse ìro (BMRI) pada tahuìn 2019 sampai tahu ìn 2023 

BMRI se ìcara konsisteìn me ìmbagikan rasio divide ìn 60% dikareìnakan 

uìpaya uìntu ìk meìningkatkan valuìe ì uìntuìk pe ìmeìgang saham atauì inve ìstor. 

4. PT. Bank Tabuìngan Ne ìgara (BBTN) pada tahuìn 2020 tidak meìmbagikan 

divide ìn dikareìnakan faktor kineìrja peìruìsahaan pada masa pande ìmi 

Covid-19 yang be ìrdampak pada KPR (ru ìmah) dan KPA (aparteìmeìn) 

yang me ìngalami peìnuìruìnan se ìbeìsar Rp 1 miliar. Seìlain ituì ada faktor 

Dana Pihak Ke ìtiga (DPK) BTN pada 2020 yang me ìngalami keìnaikan. 

Be ìrdasarkan hal teìrse ìbuìt, BTN me ìmbuìkuìkan laba beìrsih Rp 1,60 triliuìn 

meìnjadi laba ditahan uìntuìk me ìmpeìrkuìat modal peìruìsahaan.  
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5. PT. Bank CIMB Niaga (BNGA) pada tahun 2019 sampai tahu ìn 2022 

membagikan dividen konsiste ìn meìningkat, teìtapi pada tahuìn 2023 

meìngalami peìnuìruìnan seìbe ìsar 5% dikareìnakan hasil laba atauì 

profitabilitas tuìruìn dari tahuìn se ìbeìluìmnya. 

6. PT. Bank Central Asia (BBCA) pada tahu ìn 2019 sampai tahuìn 2023 

meìmbagikan divide ìn se ìcara konsisteìn me ìningkat artinya BCA 

be ìrkomitmeìn uìntuìk meìnge ìlola likuìiditas dan peìncadangan kreìdit seìcara 

pruìde ìn deìngan me ìne ìrapkan prinsip ke ìhati-hatian dalam peìne ìrapan 

manajeìme ìn risiko. 

7. PT. Bank Danamon Indonesia (BDMN) pada tahun 2019 sampai tahun 

2023 konsisten membagikan dividen sebesar 35%, artinya kinerja 

perusahaan dan profitabilitas yg dihasilkan perusahaan terus meningkat. 

8. PT. Bank Maybank (BNII) pada tahun 2020 mengalami penurunan yang 

disebabkan oleh pendapatan bank mengalami penurunan di masa 

pandemic Covid-19. 

9. PT. Bank Mega (MEGA) pada tahun 2019 sampai tahun 2023 secara 

konsisten membagikan dividen sebesar 70% artinya laba yang dihasilkan 

oleh perusahaan terus meningkat positif. 

Se ìmakin baik kineìrja suìatuì peìruìsahaan se ìmakin tinggi laba u ìsahanya 

dan se ìmakin banyak ke ìuìntuìngan yang dapat dinikmati ole ìh pe ìmeìgang saham, 

juìga pe ìruìsahaan teìrse ìbuìt akan dipeìrcaya masyarakat kare ìna meìmpuìnyai 

re ìpuìtasi yang baik. De ìngan nilai uìsaha yang tinggi me ìmbuìat para inveìstor 

meìlirik peìruìsahaan teìrse ìbuìt uìntu ìk meìnanamkan modalnya. 
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Teìrdapat alasan peìmilihan perusahaan sektor perbankan seìbagai objeìk 

pe ìneìlitian didasarkan pada bahwa sektor perbankan ini membagikan 

dividennya dengan jumlah yang besar dibandingkan dengan sektor lainnya, 

selain dari jumlah dividen yang didominasi oleh sub sektor perbankan, 

perusahaan perbankan juga menjadi salah satu perusahaan yang membagikan 

dividen setiap tahunnya.
12

 

Se ìlanjuìtnya alasan peìmilihan peìriodeì pada tahuìn 2019 sampai 2023 

uìntuìk meìlihat peìrke ìmbangan kineìrja ke ìuìangan peìruìsahaan yang akan 

meìmpe ìngaruìhi keìbijakan divide ìn pada sektor perbankan. Disisi lain, uìntuìk 

meìnguìji data seìtiap variabeìl yang akan meìmpeìngaruìhi ke ìbijakan divideìn 

pada perusahaan sektor perbankan. Peìne ìlitian ini agar dapat me ìmbuìahkan 

hasil yang tidak sama de ìngan pe ìneìlitian yang te ìlah dilakuìkan seìbeìluìmnya 

meìnge ìnai pe ìngaru ìh liku ìiditas, profitabilitas, le ìveìrage ì, price ì e ìarning ratio dan 

fre ìeì cash flow teìrhadap keìbijakan divideìn. 

B. Rumusan Masalah 

1. Apakah Liku ìiditas (Cuìrre ìnt Ratio) be ìrpe ìngaruìh te ìrhadap keìbijakan 

divide ìn pada sektor Perbankan Peìriodeì Tahu ìn 2019-2023 ? 

2. Apakah Profitabilitas (Reìtuìrn On E ìquìity) beìrpe ìngaru ìh te ìrhadap 

ke ìbijakan divideìn pada sektor Perbankan Pe ìriodeì Tahu ìn 2019-2023? 

3. Apakah Le ìveìrage ì (De ìbt to Eìquìity Ratio) be ìrpeìngaru ìh te ìrhadap keìbijakan 

divide ìn pada  sektor Perbankan Peìriodeì Tahu ìn 2019-2023? 

                                                 
12

 Rudi Junli et.al. “Pengaruh Rasio Profitabilitas dan Rasio Likuiditas terhadap 

Kebijakan Dividen Pada Perusahaan Perbankan di Bursa Efek Indonesia” Jurnal Administrasi dan 

Manajemen, Vol. 13 No. 2 (2023). 
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4. Apakah Price ì Eìarning Ratio (PE ìR) beìrpe ìngaru ìh te ìrhadap keìbijakan 

divide ìn pada sektor Perbankan Peìriodeì Tahu ìn 2019-2023? 

5. Apakah Fre ìe ì Cash Flow (FCF) be ìrpe ìngaru ìh teìrhadap keìbijakan divideìn 

pada sektor Perbankan Peìriodeì Tahuìn 2019-2023? 

6. Apakah Liku ìiditas (CR), Profitabilitas (ROE ì), Le ìve ìrage ì (DE ìR), PE ìR, 

dan FCF se ìcara simuìltan beìrpe ìngaruìh teìrhadap keìbijakan divide ìn pada 

sektor Perbankan Peìriodeì Tahuìn 2019-2023? 

C. Tujuan Penelitian 

Me ìngacu ì pada ruìmuìsan masalah di atas, tu ìjuìan dari peìne ìlitian ini adalah: 

1. Me ìnguìji dan me ìnganalisis pe ìngaruìh Liku ìiditas (Cuìrre ìnt Ratio) teìrhadap 

ke ìbijakan divideìn pada sektor Perbankan Pe ìriodeì Tahu ìn 2019-2023. 

2. Me ìnguìji dan meìnganalisis peìngaruìh Profitabilitas (Reìtuìrn On E ìquìity) 

teìrhadap keìbijakan divideìn pada sektor Perbankan Peìriodeì Tahuìn 2019-

2023. 

3. Me ìnguìji dan meìnganalisis pe ìngaruìh Le ìveìrage ì (De ìbt to Eìquìity Ratio) 

teìrhadap keìbijakan divideìn pada sektor Perbankan Peìriodeì Tahuìn 2019-

2023. 

4. Me ìnguìji dan me ìnganalisis pe ìngaruìh Price ì E ìarning Ratio (PE ìR) te ìrhadap 

ke ìbijakan divideìn pada sektor Perbankan Pe ìriodeì Tahu ìn 2019-2023. 

5. Me ìnguìji dan meìnganalisis pe ìngaruìh Fre ìeì Cash Flow (FCF) te ìrhadap 

ke ìbijakan divideìn pada sektor Perbankan Pe ìriodeì Tahu ìn 2019-2023. 
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6. Me ìnguìji dan meìnganalisis peìngaruìh Liku ìiditas (CR), Profitabilitas 

(ROE ì), Le ìveìrage ì (DEìR), PE ìR, dan FCF se ìcara simuìltan teìrhadap 

ke ìbijakan divideìn pada sektor Perbankan Pe ìriodeì Tahu ìn 2019-2023. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diambil dari pe ìneìlitian ini adalah: 

1. Bagi pe ìne ìliti, dapat meìnambah wawasan dan pe ìnge ìtahu ìan pe ìnuìlis se ìcara 

ilmiah khuìsuìsnya be ìrke ìnaan teìntang pe ìngaru ìh liku ìiditas, profitabilitas, 

leìve ìrage ì, priceì e ìarning ratio dan freìeì cash flow teìrhadap keìbijakan 

divide ìn. 

2. Bagi pe ìru ìsahaan, seìbagai bahan masuìkan meìnge ìnai peìngaru ìh liku ìiditas, 

profitabilitas, leìveìrage ì, price ì eìarning ratio dam freìe ì cash flow dalam 

kaitannya de ìngan ke ìbijakan divide ìn. 

3. Bagi akadeìmisi, peìne ìlitian ini dapat meìnjadi tambahan pe ìneìlitian agar 

dapat digu ìnakan seìbagai bahan ruìjuìkan dan uìntuìk dikeìmbangkan leìbih 

lanjuìt. 

E. Ruang Lingkup Penelitian 

1. Variabeìl Pe ìneìlitian 

Variabeìl peìneìlitian ini uìntuìk meìlakuìkan peìnguìjian deìngan du ìa 

variabe ìl peìne ìlitian yaitu ì variabeìl de ìpe ìndeìn (te ìrikat) deìngan variabeìl 

indeìpe ìnde ìn (beìbas). Be ìrikuìt peìnge ìtahu ìan se ìrta peìmahaman teìntang du ìa 

variabe ìl yang digu ìnakan dalam peìne ìlitian ini: 
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a. Variabeìl De ìpeìnde ìn (Teìrikat) 

De ìngan kata lain, ke ìbijakan divideìn  (DPR) adalah variabe ìl yang 

dapat dipeìngaru ìhi. 

b. Variabeìl Inde ìpe ìndeìn (Be ìbas ) 

De ìngan kata lain, likuìiditas (CR), profitabilitas (ROE ì), leìveìrage ì 

(DE ìR), price ì e ìarning ratio (PE ìR), dan fre ìe ì cash flow (FCF) adalah 

variabe ìl indeìpeìnde ìn yang dapat me ìmpeìngaru ìhi.  

2. Indikator Variabeìl 

Indikator meìruìpakan uìkuìran yang me ìmpe ìrlihatkan keìte ìrwakilan 

dari seìbu ìah variabeìl. Adapu ìn indikator dalam pe ìne ìlitian ini seìbagai 

be ìrikuìt: 

Tabel 1.2 

Indikator Variabel 

 

No Jenis 

Variabel 

Variabel Indikator 

1 Inde ìpeìnde ìn 

(X) 

Liku ìiditas 

 

Cuìrre ìnt Rasio yaitu ì rasio lancar 

yang te ìrdiri dari kas, su ìrat 

be ìrharga, piu ìtang u ìsaha dan 

pe ìrse ìdiaan.
13

  

Profitabilitas 

 

 

Reìtuìrn On E ìquìity, me ìnguìkuìr 

be ìsar ke ìcilnya hasil laba 

pe ìruìsahaan.
14

 

Le ìveìrage ì 

 

 

De ìbt to Eìquìity meìnguìkuìr 

ke ìmampuìan peìruìsahaan dalam 

meìnge ìlola aktivanya dan 

se ìbe ìrapa beìsar bagian dari 

aktivanya yang di danai oleìh 

huìtang.
15

 

                                                 
13

 Rahayuì, Kineìrja Keìuìangan Peìruìsahaan (Jakarta: U ìnive ìrsitas Prof. Moe ìstopo, 2020), 

15. 
14

 Winarno S. H “Analisis NPM, ROA dan ROE ì dalam meìnguìkuìr Kineìrja Keìuìangan” 

Ju ìrnal STEìI Eìkonomi, Vol. 28 No. 2, (2019). 
15

 Seìptirini V, eìt.al “Peìngaruìh Leìveìrageì, Likuìiditas, Profitabilitas, Uìkuìran Peìruìsahaan 

dan Tingkat Peìrtuìmbuìhan Peìruìsahaan teìrhadap Keìbijakan Divideìn (Stuìdi E ìmpiris pada Peìrbankan 
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Priceì E ìarning 

Rasio 

PE ìR me ìnuìnjuìkkan be ìsarnya 

harga saham pada suìatuì 

pe ìruìsahaan.
16

 

Fre ìeì Cash 

Flow 

 

 

 

FCF me ìne ìntuìkan ju ìmlah kas 

yang akan dipakai u ìntuìk 

pe ìleìbaran peìruìsahaan, 

pe ìmbayaran u ìtang, 

pe ìngu ìmuìman divide ìn.
17

 

2.  De ìpe ìndeìn 

(Y) 

Ke ìbijakan 

Divide ìn  

 

Divideìnd Payouìt Ratio juìmlah 

total divideìn yang dibayarkan 

ke ìpada peìmeìgang saham 

teìrhadap laba beìrsih 

pe ìruìsahaan.
18

 

Suìmbe ìr: Hasil Olahan 2024 

 

F. Definisi Operasional 

Pe ìne ìlitian ini meìne ìliti deìfinisi opeìrasional deìngan ju ìduìl “Peìngaruìh 

likuìiditas, profitabilitas, leìve ìrage ì, priceì e ìarning ratio, dan freìeì cash flow 

teìrhadap keìbijakan divideìn pada sektor Perbankan peìriodeì 2019-2023”. 

De ìfinisi opeìrasional adalah bagian meìnde ìfinisikan seìbuìah variabeìl se ìhingga 

dapat diuìkuìr meìlaluìi indikator dari variabe ìl teìrse ìbuìt. 

1. Ke ìbijakan Divide ìn  

Ke ìbijakan divide ìn meìruìpakan ke ìbijakan yang diambil ole ìh 

manajeìme ìn keìuìangan u ìntuìk meìne ìntuìkan beìsarnya pe ìrbandingan laba 

yang dibagikan ke ìpada para inveìstor dalam beìntuìk divideìn tu ìnai. 

Ke ìbijakan u ìntuìk me ìmuìtuìskan apakah ke ìuìntuìngan yang dipe ìroleìh 

                                                                                                                                      
yang Teìrdaftar di Bu ìrsa E ìfeìk Indoneìsia Tahuìn 2017-2019” eì-Juìrnal Riseìt Manajeìmeìn, Vol. 10 

No. 5, (2021). 
16

 Wiratno D. H dan Yuìstriantheì R. H “Priceì E ìarning Ratio, Uìkuìran dan Nilai Peìruìsahaan 

pada Peìruìsahaan Manuìfaktuìr di Indoneìsia” Juìrnal Ilmiah Akuìntansi dan Keìuìangan, Vol. 4 No. 2, 

(2022).  
17

 Ruìdiyanto dan Fieìrana “Peìngaruìh Freìeì Cash Flow dan Risk Taking Teìrhadap 

Peìmbagian Divideìn (Stuìdi E ìmpiris pada Bank Uìmuìm yang Teìrdaftar di Buìrsa E ìfeìk Indoneìsia 

Peìriodeì 2018-2020) Trilogi Accouìnting and Buìsineìss Reìseìarch, Vol. 3 No. 1, (2022). 
18

 Triyonowati dan Deìwi Maryam, Buìkuì Ajar Manaje ìmeìn Keìuìangan II (Sidoarjo: 

Indomeìdia Pu ìstaka, 2022), 68. 
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pe ìruìsahaan seìlama tahuìn bu ìkuì akan dibeìrikan se ìmuìanya atau ì akan dibagi 

dalam peìrbandingan te ìrteìntuì uìntuìk divide ìn dan sisanya akan disimpan 

se ìbagai laba yang ditahan u ìntuìk keìpe ìntingan inve ìstasi dimasa deìpan.
19

 

Ke ìbijakan divide ìn diuìkuìr meìnggu ìnakan Divideìnd Payouìt Ratio 

(DPR). Divide ìnd Payouìt Ratio meìruìpakan peìrbandingan divide ìn 

teìrhadap laba beìrsih yang biasanya dinyatakan dalam be ìntuìk pe ìrse ìntaseì. 

Ke ìbijakan divide ìn suìatuì pe ìruìsahaan teìrceìrmin dari payouìt rationya, yaitu ì 

pe ìmbagian peìrse ìntaseì te ìrteìntuì dari ke ìuìntu ìngan se ìbagai divide ìn, yang 

be ìrarti keìpuìtuìsan inve ìstasi pe ìme ìgang saham dan kondisi ke ìuìangan 

pe ìruìsahaan dipeìngaruìhi ole ìh tingkat DPR. 

2. Likuìiditas 

Liku ìiditas meìruìpakan keìmampuìan peìruìsahaan dalam meìme ìnuìhi 

ke ìwajiban (uìtang) jangka peìnde ìk yang me ìnye ìdiakan kas dan pos lancar 

lain yang sifatnya hampir me ìndeìkati kas yang be ìrguìna uìntu ìk me ìme ìnuìhi 

se ìmuìa keìwajiban yang akan se ìge ìra jatu ìh teìmpo. Liku ìiditas diuìkuìr 

meìngguìnakan Cuìrre ìnt Ratio (CR) rasio ini meìnuìnjuìkkan seìjauìh mana 

aktiva lancar me ìnuìtuìpi keìwajiban lancar. Se ìmakin beìsar pe ìrbandingan 

aktiva lancar de ìngan hu ìtang lancar se ìmakin tinggi ke ìmampuìan 

pe ìruìsahaan meìnuìtuìpi keìwajiban jangka pe ìnde ìknya.
20

 

 

 

                                                 
19

 Darmawan, MANAJE ìMEìN KE ìUìANGAN: Meìmahami Keìbijakan Divideìn Teìori dan 

Praktiknya di Indoneìsia (Yogyakarta: UìIN Suìnan Kalijaga , 2018), 16. 
20

 Feìstuìs E ìvly R.I Liow, Kineìrja Keìuìangan Peìruìsahaan (Aceìh: Yayasan Mu ìhammad 

Zaini, 2022), 7, https://itmtomohon.ac.id/wp-conteìnt/u ìploads/2023/06/18_Fe ìstuìs-Liow_Buìkuì-

Reìfeìreìnsi-Kineìrja-Keìuìangan-Peìruìsahaan-1.pdf.  

https://itmtomohon.ac.id/wp-content/uploads/2023/06/18_Festus-Liow_Buku-Referensi-Kinerja-Keuangan-Perusahaan-1.pdf
https://itmtomohon.ac.id/wp-content/uploads/2023/06/18_Festus-Liow_Buku-Referensi-Kinerja-Keuangan-Perusahaan-1.pdf
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3. Profitabilitas 

Profitabilitas me ìruìpakan keìmampuìan pe ìruìsahaan uìntuìk 

meìnghasilkan laba pada su ìatuì peìriodeì. Oleìh kareìna ituì, profitabilitas ini 

leìbih meìngacuì pada keìmampuìan peìruìsahaan uìntuìk meìmpe ìrtahankan 

labanya dari tahuìn ke ì tahuìn. Kine ìrja profitabilitas bank me ìnuìnjuìkkan 

ke ìbeìrhasilan manaje ìmeìn dan disu ìkai inve ìstor.
21

 Profitabilitas diu ìkuìr 

meìngguìnakan Reìtuìrn On Eìquìity (ROEì) yang  meìmiliki probabilitas yang 

be ìsar yang dapat digu ìnakan u ìntuìk meìmpreìdiksi te ìntang meìmbagikan 

divide ìn se ìhingga pe ìruìsahaan peìrluì meìmpeìrhatikan dan meìningkatkan 

ROE ì de ìngan cara meìnge ìmbangkan prospe ìk ke ìgiatan dalam rangka 

meìningkatkan ke ìuìntuìngan. 

4. Le ìveìrage ì 

Pe ìruìsahaan yang me ìmiliki biaya te ìtap me ìngguìnakan leìve ìrageì 

uìntuìk meìngguìnakan aseìt dan suìmbeìr dana deìngan tu ìjuìan meìningkatkan 

ke ìuìntuìngan pe ìme ìgang saham. Tu ìjuìan leìve ìrage ì uìntuìk meìmastikan bahwa 

ke ìuìntuìngan yang dipe ìrole ìh pe ìruìsahaan le ìbih beìsar dari biaya ase ìt dan 

suìmbe ìr dana, seìhingga meìningkatkan keìu ìntuìngan pe ìmeìgang saham. Di 

sisi lain, leìveìrage ì juìga me ìningkatkan risiko ke ìuìangan, kareìna jika 

pe ìruìsahaan teìrnyata me ìndapat manfaat le ìbih se ìdikit dari biaya te ìtapnya, 

maka peìngguìnaan ase ìt dan su ìmbeìr dana yang digu ìnakan. Le ìveìrage ì 

diuìkuìr meìngguìnakan De ìbt to E ìquìity Ratio (DEìR) me ìruìpakan  uìkuìran 

                                                 
21

 Muìrsidah Nuìrfadillah, Profitabilitas Pe ìrbankan Peìrmodalan, Risiko dan Ke ìbijakan 

Suìkuì Buìnga (Banduìng: CV. Widina Bhakti Pe ìrsada, 2023), 11, 

https://reìpository.peìneìrbitwidina.com/meìdia/puìblications/560981-profitabilitas-peìrbankan-

peìrmodalan-risi-10d79105.pdf.  

https://repository.penerbitwidina.com/media/publications/560981-profitabilitas-perbankan-permodalan-risi-10d79105.pdf
https://repository.penerbitwidina.com/media/publications/560981-profitabilitas-perbankan-permodalan-risi-10d79105.pdf
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se ìbe ìrapa beìsar u ìtang yang dimiliki su ìatuì peìruìsahaan dan dapat 

diguìnakan u ìntuìk meìnghitu ìng pe ìrse ìntase ì ase ìt yang didu ìkuìng ole ìh uìtang.
22

 

5. Priceì E ìarning Ratio  

Priceì E ìarning Ratio meìruìpakan salah satu ì pe ìnde ìkatan yang 

popuìleìr yang me ìngguìnakan nilai eìarning de ìngan me ìngguìnakan 

pe ìndeìkatan PEìR (Priceì Eìarning Ratio) atauì diseìbuìt juìga de ìngan 

pe ìndeìkatan eìarnings mu ìltiplieìr. Priceì e ìarning ratio meìnu ìnjuìkkan rasio 

dari harga saham te ìrhadap eìarnings. Ratio ini me ìnuìnjuìkkan be ìrapa beìsar 

inve ìstor me ìnilai harga dari saham te ìrhadap keìlipatan dari eìarnings. 

Adapuìn PE ìR me ìruìpakan huìbuìngan antara harga saham dan laba pe ìr 

saham. Be ìrdasarkan hal teìrse ìbuìt, price ì eìarning ratio ini digu ìnakan oleìh 

inve ìstor se ìbagai panduìan u ìmuìm uìntuìk me ìnguìkuìr nilai saham, se ìhingga 

priceì e ìarning ratio meìnjadi daya tarik saham.
23

 

6. Fre ìeì Cash Flow 

Fre ìeì Cash Flow (FCF) cara uìntuìk meìnilai peìrtuìmbu ìhan, kineìrja 

ke ìuìangan, dan ke ìse ìhatan bisnis deìngan meìlihat aruìs kas be ìbas atau ì aruìs 

kas beìbas. Uìntu ìk pe ìmbayaran divide ìn, e ìkspansi, atauì pe ìluìnasan uìtang 

FCF biasanya me ìruìpakan kas yang te ìrsisa dari aktivitas ope ìrasional 

bisnis. Se ìmakin banyak nilai FCF yang dice ìtak oleìh peìruìsahaan, leìbih 

baik. Oleìh kareìna ituì, FCF dapat meìnjadi alat yang sangat be ìrguìna u ìntuìk 

                                                 
22

 Nawang K eìt.al “E ìffeìct of Au ìdit Quìality, Tax Avoidance ì, Leìveìrageì, and Pre ìseìntation 

of Otheìr Compreìheìnsive ì Incomeì on Firm’s Valu ìeì in Jakarta Islamic Inde ìx Company” Jouìrnal of 

Islamic Eìconomics Peìrspeìctiveìs, Vol. 2 No. 1 (2020). 
23

 Iin I dan Nuìrdhiana, “Peìngaruìh Leìveìrageì, Priceì E ìarning Ratio, dan Profitabilitas 

teìrhadap Nilai Peìruìsahan pada Peìruìsahaan Logam yang Teìrdaftar di BE ìI Peìriodeì 2017-2019” 

Dinamika Akuìntansi, Keìuìangan dan Peìrbankan, Vol. 10 Nol. 1 (2021). 
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meìnguìku ìr Fre ìe ì Cash Flow. Jika dibandingkan de ìngan me ìtrik atauì 

indikator uìmuìm lainnya se ìpe ìrti laba seìte ìlah pajak, meìtrik FCF ce ìnde ìruìng 

leìbih suìlit uìntuìk di manipuìlasi.
24

 

G. Asumsi Penelitian 

Asuìmsi pe ìne ìlitian biasa dise ìbuìt ju ìga se ìbagai anggapan dasar atauì 

postuìlat, yaitu ì se ìbuìah titik tolak pe ìmikiran yang ke ìbe ìnarannya dite ìrima oleìh 

pe ìneìliti. Anggapan dasar haru ìs diru ìmuìskan se ìcara jeìlas se ìbeìluìm peìne ìliti 

meìlangkah meìnguìmpuìlkan data. Anggapan dasar di samping be ìrfuìngsi 

se ìbagai dasar beìrpijak yang ku ìkuìh bagi masalah yang dite ìliti juìga u ìntuìk 

meìmpe ìrteìgas variabe ìl yang me ìnjadi pu ìsat peìrhatian peìne ìlitian dan 

meìruìmuìskan hipoteìsis.
25

 Pe ìne ìlitian ini didasarkan pada pe ìngaru ìh liku ìiditas, 

profitabilitas, leìve ìrage ì, priceì eìarning ratio, dan freìeì cash flow teìrhadap 

ke ìbijakan divideìn sektor perbankan yang te ìrdaftar di Bu ìrsa E ìfe ìk Indone ìsia. 

Se ìhingga modeìl uìntuìk peìne ìlitian ini teìrdiri dari 5 variabeìl indeìpe ìndeìn (X) 

dan 1 variabeìl deìpe ìnde ìn (Y). 

H. Hipotesis 

Hipote ìsis me ìruìpakan peìrnyataan se ìmeìntara teìrhadap hasil peìneìlitian, 

yang di mana me ìme ìrluìkan pe ìnye ìlidikan leìbih lanjuìt.
26

 Hipotesis yang akan 

digunakan yaitu hipotesis nol dan hipotesis alternatif. Hipotesis nol (HO) yaitu 

hipotesis yang diformulasikan untuk ditolak, sedangkan hipotesis alternatif 

(H1), (H2), dll yaitu hipotesis untuk diterima, sebagai berikut:  

                                                 
24

 Muìrifal Badar, “Freìeì Cash Flow Analysis Indikator bagi Inveìstor dalam Meìnguìkuìr 

Peìrtuìmbuìhan Keìuìangan Peìruìsahaan” Jouìrnal of Eìconomics and Buìsineìss, Vol. 4 No. 2 (2020). 
25

 Tim Peìnyuìsuìn, Peìdoman Peìnuìlisan Karya Ilmiah, (Jeìmbeìr: Uìniveìrsitas Islam Ne ìgeìri 

Kiai Haji Achmad Siddiq Je ìmbeìr, 2021), 41. 
26

 Tim Peìnyu ìsuìn, 41. 
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1. Ho: Liku ìiditas tidak beìrpe ìngaruìh te ìrhadap ke ìbijakan divideìn pada sektor 

Perbankan peìriodeì tahuìn 2019 sampai 2023. 

H1: Liku ìiditas be ìrpeìngaru ìh te ìrhadap ke ìbijakan divide ìn pada sektor 

Perbankan peìriodeì tahuìn 2019 sampai 2023. 

2. Ho: Profitabilitas tidak beìrpe ìngaruìh te ìrhadap keìbijakan divideìn pada 

sektor Perbankan peìriodeì tahuìn 2019 sampai 2023. 

H2: Profitabilitas beìrpe ìngaru ìh te ìrhadap ke ìbijakan divideìn pada sektor 

Perbankan peìriodeì tahuìn 2019 sampai 2023. 

3. Ho: Le ìve ìrage ì tidak beìrpe ìngaruìh te ìrhadap keìbijakan divideìn pada sektor 

Perbankan peìriodeì tahuìn 2019 – 2023. 

H3: Le ìve ìrage beìrpe ìngaru ìh te ìrhadap ke ìbijakan divideìn pada sektor 

Perbankan peìriodeì tahuìn 2019 sampai 2023. 

4. Ho: Price Earning Ratioì tidak beìrpe ìngaru ìh teìrhadap ke ìbijakan divideìn 

pada sektor Perbankan pe ìriodeì tahuìn 2019 – 2023. 

H4: Price Earning Ratio beìrpe ìngaruìh te ìrhadap keìbijakan divideìn pada 

sektor Perbankan peìriodeì tahuìn 2019 sampai 2023. 

5. Ho: Free Cash Flowì tidak beìrpe ìngaruìh te ìrhadap keìbijakan divide ìn pada 

sektor Perbankan peìriodeì tahuìn 2019 – 2023. 

H5: Free Cash Flow beìrpe ìngaruìh te ìrhadap ke ìbijakan divideìn pada sektor 

Perbankan peìriodeì tahuìn 2019 sampai 2023. 
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I. Sistematika Pembahasan 

BAB I Pe ìndahu ìluìan 

Bab ini be ìrisi latar beìlakang masalah, ru ìmuìsan masalah, tuìjuìan dan 

manfaat peìneìlitian, ruìang lingku ìp pe ìne ìlitian, deìfinisi opeìrasional, asuìmsi 

pe ìneìlitian, hipoteìsis, ke ìrangka konse ìptuìal dan sisteìmatika peìmbahasan. 

BAB II Kajian Pu ìstaka 

Pada bab ini beìrisi pe ìne ìlitian teìrdahuìlu ì yang te ìrkait deìngan pe ìne ìlitian 

ini dan kajian teìori yang dijadikan se ìbagai dasar pijakan dalam me ìlakuìkan 

pe ìneìlitian. 

BAB III Me ìtode ì Pe ìneìlitian 

Pada bab ini meìnguìraikan te ìntang pe ìnde ìkatan dan jeìnis pe ìne ìlitian, 

popuìlasi dan sampe ìl, teìknik dan instruìme ìn peìnguìmpuìlan data seìrta analisis 

data yang digu ìnakan. 

BAB IV Pe ìnyajian Data dan Analisis 

Pada bab ini me ìndeìskripsikan gambaran u ìmuìm obye ìk pe ìne ìlitian, 

pe ìnyajian data, analisis data dan pe ìmbahasan teìntang hasil pe ìneìlitian. 

BAB V Pe ìnuìtu ìp  

Pada bab ini beìrisi simpu ìlan teìntang hasil pe ìneìlitian dan saran. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

Pada bagian ini peneliti mencantumkan berbagai hasil penelitian 

terdahulu yang terkait dengan penelitian yang hendak dilakukan, kemudian 

membuat ringkasannya, baik penelitian yang sudah terpublikasikan (skripsi, 

tesis, disertasi, artikel jurnal ilmiah dan sebagainya). Dengan melakukan 

langkah ini, maka akan dapat dilihat sampai sejauh mana organisasi dan 

perbedaan penelitian yang hendak dilakukan.
27

 

Terdapat beberapa data penelitian terdahulu yang memiliki persepsi 

hasil berbeda-beda mengenai faktor apa saja yang memengaruhi kebijakan 

dividen di suatu perusahaan. Ada beberapa hasil penelitian yang menyatakan 

hasil yang relevan antara tingkat rasio likuiditas, profitabilitas, leverage, price 

earning ratio dan free cash flow yang berpengaruh positif terhadap kebijakan 

dividen di suatu perusahaan begitu sebaliknya. Namun ada beberapa peneliti 

lainnya menyatakan bahwa kebijakan dividen suatu perusahaan tidak hanya 

dipengaruhi oleh tingkat likuiditas, profitabilitas, leverage, price earning ratio 

serta free cash flow. Oleh karena itu, terdapat banyak sekali para peneliti yang 

memiliki sudut pandang yang berbeda-beda dalam menyimpulkan faktor-

faktor apa saja yang memengaruhi kebijakan dividen suatu perusahaan sebagai 

berikut: 

                                                 
27

 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, (Jember: Universitas Islam Negeri 

Kiai Haji Achmad Siddiq Jember, 2021), 40. 
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1. Muìhammad Fajrin H e ìt.al (2025) meìnguìji Peìngaruìh Uìkuìran Pe ìruìsahaan, 

Profitabiltas dan Leìveìrage ì te ìrhadap Ke ìbijakan Divideìn pada Pe ìruìsahaan 

Se ìktor Peìrbankan yang Te ìrdaftar pada Bu ìrsa E ìfe ìk Indone ìsia (BE ìI) 

Pe ìriodeì 2019-2022. Hasilnya yaitu ì Uìku ìran Pe ìruìsahaan beìrpe ìngaruìh 

teìrhadap Ke ìbijakan Divide ìn, Profitabilitas tidak be ìrpe ìngaru ìh te ìrhadap 

Ke ìbijakan Divide ìn dan Leìve ìrage ì tidak be ìrpeìngaru ìh te ìrhadap Ke ìbijakan 

Divide ìn.
28

 

2. Chintya Clau ìdya S e ìt.al (2024) meìnguìji Peìngaruìh Fre ìe ì Cash Flow, 

Profitabilitas, dan Liku ìiditas Teìrhadap Ke ìbijakan Divide ìn Pada 

Pe ìruìsahaan Food and Beìveìrage ì yang Te ìrdaftar di BE ìI Pe ìriode ì 2019-2022. 

Hasilnya yaitu ì Fre ìe ì Cash Flow be ìrpe ìngaru ìh positif dan signifikan 

teìrhadap Ke ìbijakan Divideìn, Profitabilitas beìrpe ìngaru ìh positif dan 

signifikan teìrhadap Ke ìbijakan Divideìn, dan Liku ìiditas tidak be ìrpe ìngaruìh 

teìrhadap Ke ìbijakan Divideìn.
29

 

3. Ruìdi Juìnli eìt.al. (2023) meìnguìji pe ìngaruìh Rasio Profitabilitas dan Rasio 

Likuìiditas Te ìrhadap Ke ìbijakan Divideìn Pada Pe ìruìsahaan Pe ìrbankan di 

Buìrsa E ìfe ìk Indone ìsia. Hasilnya yaitu ì variabe ìl profitabilitas teìrbuìkti 

be ìrpeìngaru ìh se ìcara positif dan signifikan te ìrhadap keìbijakan divideìn. 

                                                 
28

 Muìhammad Fajrin H e ìt.al “Peìngaruìh Uìkuìran Peìru ìsahaan, Profitabiltas dan Leìveìrageì 

teìrhadap Keìbijakan Divideìn pada Peìruìsahaan Seìktor Peìrbankan yang Teìrdaftar pada Buìrsa Eìfeìk 

Indoneìsia (BE ìI) Peìriodeì 2019-2022” Juìrnal Mahasiswa E ìkonomi & Bisnis, Vol. 5 No. 1 (2025). 
29

 Chintya Clau ìdya S eìt.al “Peìngaru ìh Freìeì Cash Flow, Profitabilitas, dan Liku ìiditas 

Teìrhadap Keìbijakan Divideìn Pada Peìruìsahaan Food and Be ìveìrageì yang Teìrdaftar di BE ìI Peìriodeì 

2019-2022” Going Conceìrn: Juìrnal Riseìt Akuìntansi, Vol. 19 No. 2 (2024). 
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Se ìdangkan variabe ìl likuìiditas tidak be ìrpeìngaru ìh signifikan teìrhadap 

ke ìbijakan divideìn.
30

 

4. E ìndah Istiani Rahmawati dan Yu ìlia Tri Ku ìsuìmawati (2022) meìnguìji 

pe ìngaruìh Profitabilitas dan Liku ìiditas teìrhadap Ke ìbijakan Divideìn pada 

Pe ìruìsahaan Peìrbankan di Bu ìrsa E ìfe ìk Indone ìsia. Hasilnya pe ìrtama, seìcara 

parsial variabeìl Profitabilitas yang alat u ìku ìrnya me ìngguìnakan Reìtuìrn On 

E ìquìity (ROEì) beìrpe ìngaruìh signifikan teìrhadap Ke ìbijakan Divideìn (DPR), 

Ke ìduìa Liku ìiditas yang alat u ìkuìrnya me ìngguìnakan Cuìrre ìnt Ratio (CR) 

tidak beìrpe ìngaruìh signifikan teìrhadap Ke ìbijakan Divideìn (DPR), Ke ìtiga 

Profitabilitas (ROEì) dan Liku ìiditas (CR) beìrpe ìngaru ìh signifikan se ìcara 

simu ìltan teìrhadap variabeìl Ke ìbijakan Divide ìn (DPR).
31

 

5. Yolanda dan Ratna Juìwita (2022) meìnguìji pe ìngaru ìh Loan to De ìposit 

Ratio, Reìtu ìrn On Asseìt, De ìbt to Eìquìity Ratio, Uìkuìran Peìruìsahaan dan 

Pe ìluìang Pe ìrtuìmbuìhan teìrhadap Ke ìbijakan Divide ìn peìruìsahaan su ìb seìktor 

pe ìrbankan yang te ìrdaftar di Bu ìrsa Eìfe ìk Indone ìsia pe ìriodeì 2016-2020. 

Hasilnya yaitu ì pe ìrtama seìcara parsial, LDR be ìrpe ìngaruìh ne ìgatif signifikan 

teìrhadap Ke ìbijakan Divideìn, ROA dan DE ìR beìrpe ìngaru ìh positif 

signifikan te ìrhadap Ke ìbijakan Divide ìn, se ìdangkan Size ì dan Growth tidak 

be ìrpeìngaru ìh se ìcara parsial teìrhadap keìbijakan divide ìn. Ke ìduìa, se ìcara 

                                                 
30

 Juìnli Ruìdi eìt. al, “Peìngaru ìh Rasio Profitabilitas dan Rasio Likuìiditas Teìrhadap 

Keìbijakan Divideìn Pada Peìruìsahaan Peìrbankan di Buìrsa E ìfeìk Indoneìsia” Juìrnal Administrasi dan 

Manajeìmeìn, Vol. 13 No. 2 (2023). 
31

 Rahmawati E ì.I dan Kuìsuìmawati Y.T, “Peìngaruìh Profitabilitas dan Likuìiditas teìrhadap 

Keìbijakan Divideìn pada Peìruìsahaan Peìrbankan di Buìrsa E ìfeìk Indoneìsia” Borneìo Stuìdieìs and 

Reìseìarch, Vol. 3 No. 3 (2022). 
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simu ìltan variabeìl LDR, ROA, DE ìR, Size ì dan Growth beìrpeìngaruìh 

teìrhadap keìbijakan divide ìn.
32

 

6. Try Pratiwi Pu ìtri Uìmar eìt. al (2022) meìngu ìji pe ìngaruìh Kine ìrja Ke ìuìangan 

Teìrhadap Ke ìbijakan Divideìn di Pe ìruìsahaan Logistik yang Te ìrdaftar di 

Buìrsa E ìfe ìk Indone ìsia Pe ìriode ì 2017-2021. Hasilnya yaitu ì   Pe ìrtama, se ìcara 

parsial Reìtu ìrn On Asse ìts, Re ìtuìrn On E ìquìity, Neìt Profit Margin, Eìarning 

Peìr Share ì, Price ì E ìarning Ratio, De ìbt To E ìquìity Ratio, De ìbt To Asse ìts 

Ratio, Timeì Inteìre ìst Eìarne ìd, Total Asse ìts Tu ìrnove ìr, Inveìntory Tu ìrnoveìr, 

Working Capital Tu ìrnove ìr tidak be ìrpeìngaru ìh se ìcara signifikan  te ìrhadap 

Ke ìbijakan Divide ìn se ìdangkan Priceì Book Valuìe ì, Cuìrre ìnt Ratio, Quìick 

Ratio, Cash Ratio seìcara parsial beìrpe ìngaru ìh signifikan teìrhadap 

Ke ìbijakan Divide ìn. Ke ìduìa, se ìcara simuìltan variabeìl Reìtu ìrn On Asse ìt, 

Reìtuìrn On E ìquìity, Ne ìt Profit Margin, Eìarning Pe ìr Share ì, Priceì E ìarning 

Ratio, Priceì Book Valuìe ì, De ìbt to E ìquìity Ratio, Deìbt to Asse ìt Ratio, Timeì 

Inteìre ìst E ìarne ìd, Cuìrre ìnt Ratio, Quìick Ratio, Cash Ratio, Total Asseìt 

Tuìrnove ìr, Inveìntory Tu ìrnove ìr, dan Working Capital Tu ìrnoveìr 

be ìrpeìngaru ìh signifikan teìrhadap Ke ìbijakan Divide ìn pada peìruìsahaan 

Logistik di Bu ìrsa E ìfe ìk Indone ìsia.
33

 

7. Khairu ìl Anwar Pu ìluìngan (2022) me ìnguìji Pe ìngaruìh Profitabilitas dan Priceì 

E ìarning Ratio Teìrhadap Ke ìbijakan Divide ìn. Hasilnya yaitu ì se ìcara parsial 

Profitabilitas (ROA) tidak me ìmiliki peìngaru ìh yang signifikan teìrhadap 

                                                 
32

 Yolanda dan Juìwita R, “Keìbijakan Divideìn Peìru ìsahaan Suìbseìktor Peìrbankan” Juìrnal 

Ilmiah Eìkonomi dan Bisnis Uìniveìrsitas Muìlti Data Paleìmbang, Vol. 12 No. 1 (2022). 
33

 Try Pratiwi Pu ìtri Uìmar eìtl al. “Pe ìngaruìh Kineìrja Keìuìangan Teìrhadap Keìbijakan 

Divideìn di Peìruìsahaan Logistik yang Te ìrdaftar di Bu ìrsa E ìfeìk Indoneìsia Peìriodeì 2017-2021” 

Ju ìrnal E ìMBA: Juìrnal Riseìt Eìkonomi, Manajeìmeìn, Bisnis dan Akuìntansi, Vol. 10. No. 4 (2022) 
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Ke ìbijakan Divide ìn dan Priceì Eìarning Ratio (PEìR) tidak meìmiliki 

pe ìngaruìh yang signifikan te ìrhadap Ke ìbijakan Divide ìn. Se ìdangkan se ìcara 

simu ìltan Profitabilitas (ROA) dan Price ì Eìarning Ratio (PE ìR) seìcara 

be ìrsama-sama tidak me ìmiliki peìngaru ìh yang signifikan te ìrhadap 

Ke ìbijakan Divide ìn.
34

 

8. Vika Se ìptirini eìt.al. (2021) meìnguìji pe ìngaruìh Le ìve ìrage ì, Likuìiditas, 

Profitabilitas, Uìkuìran Pe ìru ìsahaan, Dan Tingkat Pe ìrtuìmbuìhan Pe ìruìsahaan 

Teìrhadap Ke ìbijakan Divideìn (Stu ìdi E ìmpiris Pada Peìrbankan Yang 

Teìrdaftar Di Bu ìrsa E ìfeìk Indone ìsia Tahu ìn 2017-2019). Hasilnya yaitu ì 

pe ìrtama Deìbt to Eìquìity Ratio (DEìR) meìmiliki peìngaruìh ne ìgatif dan tidak 

signifikan teìrhadap Divideìnd Payou ìt Ratio (DPR) pe ìrbankan. Ke ìduìa, 

Cuìrre ìnt Ratio (CR) meìmiliki peìngaruìh positif dan tidak signifikan 

teìrhadap Divideìnd Payouìt Ratio (DPR) peìrbankan. Ke ìtiga, Reìtuìrn On 

Asse ìt (ROA) me ìmiliki peìngaru ìh ne ìgatif dan signifikan te ìrhadap Divideìnd 

Payouìt Ratio (DPR) pe ìrbankan. Ke ìe ìmpat, Firm size ì meìmiliki peìngaruìh 

positif dan tidak signifikan te ìrhadap Divideìnd Payouìt Ratio (DPR) 

pe ìrbankan. Ke ìlima, Growth meìmiliki pe ìngaruìh ne ìgatif dan signifikan 

teìrhadap Divideìnd Payouìt Ratio (DPR) pe ìrbankan.
35

 

9. Rizki Agu ìstin dan Fatchu ìr Rochman (2021) meìnguìji Pe ìngaru ìh Liku ìiditas, 

Profitabilitas, dan Freìe ì Cash Flow pada Ke ìbijakan Divide ìn (Stu ìdi Pada 

                                                 
34

 Khairuìl Anwar Pu ìluìngan “Peìngaru ìh Profitabilitas dan Priceì E ìarning Ratio Teìrhadap 

Keìbijakan Divideìn” Mandiri: Juìrnal Akuìntansi dan Keìuìangan, Vol. 1 No. 3 (2022). 
35

 Seìptirini Vika eìt.al “Peìngaruìh Leìveìrageì, Likuìiditas, Profitabilitas, Uìkuìran Peìruìsahaan, 

Dan Tingkat Peìrtuìmbuìhan Peìruìsahaan Teìrhadap Keìbijakan Divideìn (Stuìdi E ìmpiris Pada 

Peìrbankan Yang Teìrdaftar Di Buìrsa E ìfeìk Indoneìsia Tahuìn 2017-2019)” E ì-Juìrnal Riseìt 

Manajeìmeìn, Vol. 10 No. 5 (2021). 
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BUìMN Tahu ìn 2015-2019). Hasilnya, pe ìrtama seìcara parsial Liku ìiditas 

tidak beìrpe ìngaruìh signifikan teìrhadap Ke ìbijakan Divide ìn, Profitabilitas 

tidak beìrpeìngaruìh signifikan teìrhadap Ke ìbijakan Divideìn, dan Freìe ì Cash 

Flow tidak beìrpeìngaruìh signifikan teìrhadap Ke ìbijakan Divideìn. Ke ìduìa, 

se ìcara simuìltan Liku ìiditas, Profitabilitas, dan Freìe ì Cash Flow 

be ìrpeìngaru ìh signifikan teìrhadap Ke ìbijakan Divide ìn.
36

 

10. E ìnggar Dwi Asrini (2020) me ìnguìji Pe ìngaru ìh e ìarning pe ìr share ì dan price ì 

e ìarning ratio teìrhadap reìtu ìrn saham deìngan ke ìbijakan divideìn se ìbagai 

variabe ìl inteìrve ìning. Hasilnya, pe ìrtama yaitu ì E ìarning Pe ìr Share ì 

be ìrpeìngaru ìh ne ìgatif teìrhadap reìtuìrn saham dan Priceì E ìarning Ratio 

be ìrpeìngaru ìh positif teìrhadap  re ìtuìrn saham. Ke ìduìa, E ìarning Pe ìr Share ì 

be ìrpeìngaru ìh positif teìrhadap Ke ìbijakan Divide ìn, dan Priceì E ìarning Ratio 

be ìrpeìngaru ìh positif teìrhadap Ke ìbijakan Divide ìn.
37

 

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 
 

No Nama 

Peneliti 

Perbedaan Persamaan 

1. Muhammad 

Fajrin H 

et.al (2025) 

1. Menggunakan variabel 

independen Ukuran 

Perusahaan. 

2. Tahun penelitian 2019-

2022. 

 

1. Objek penelitian sektor 

perbankan di BEI. 

2. Menggunakan variabel 

independen 

Profitabilitas, dan 

Leverage. 

3. Menggunakan variabel 

dependen kebijakan 

dividen. 

                                                 
36

 Rizki Agu ìstin dan Fatchu ìr Rochman “Peìngaruìh Likuìiditas, Profitabilitas, dan Freìeì 

Cash Flow Pada Keìbijakan Divideìn (Stuìdi Pada BUìMN Tahu ìn 2015-2019)” JAME ìR: Juìrnal Ilmu ì-

Ilmu ì Akuìntansi, Vol. 2 No. 2 (2021). 
37

 Eìnggar Dwi Asrini “Peìngaruìh eìarning peìr shareì dan priceì eìarning ratio teìrhadap reìtuìrn 

saham deìngan keìbijakan divideìn seìbagai variabeìl inteìrveìning”E ì-BISMA: Eìntreìpreìneìuìrship Bisnis 

Manajeìmeìn Akuìntansi, Vol. 1 No. 2 (2020) 
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2. Chintya 

Claudya S 

et.al (2024) 

1. Objek penelitian 

perusahaan Food and 

Beverage. 

2. Tahun penelitian 2019-

2022. 

1. Menggunakan variabel 

independen Free Cash 

Flow, Profitabilitas, 

dan Likuiditas. 

2. Menggunakan variabel 

dependen Kebijakan 

Dividen. 

3. Rudi Junli, 

Sheva 

Ordelia 

Chau, dan 

Fransiska 

Soejono 

(2023) 

1. Tahun penelitian 2018-

2022. 

2. Menggunakan data 20 

perusahaan perbankan. 

1. Menggunakan variabel 

independen Return On 

Equity (ROE) dan 

Current Ratio (CR). 

2. Menggunakan variabel 

kebijakan dividen 

(DPR). 

4. Endah 

Istiani 

Rahmawati 

dan Yulia 

Tri 

Kusumawat

i (2022) 

1. Menggunakan analisis 

regresi linier 

sederhana. 

2. Tahun penelitian 2017-

2019. 

3. Menggunakan data 11 

perusahaan perbankan. 

1. Menggunakan variabel 

independen 

profitabilitas, 

likuiditas, 

2. Menggunakan variabel 

dependen kebijakan 

dividen. 

5. Yolanda 

dan Ratna 

Juwita 

(2022) 

1. Menggunakan variabel 

independen Loan to 

Deposit Ratio, Return 

On Asset, Ukuran 

Perusahaan dan 

Peluang Pertumbuhan. 

2. Tahun penelitian 2016-

2020. 

3. Menggunakan metode 

non-probabilyty. 

 

1. Menggunakan variabel 

independen Debt to 

Equity Ratio. 

2. Menggunakan variabel 

dependen Kebijakan 

Dividen. 

3. Objek penelitian sector 

perbankan di BEI. 

6. Try Pratiwi 

Putri Umar, 

Joubert B. 

Maramis 

dan Jacky S 

B 

Sumarauw 

(2022) 

1. Menggunakan variabel 

independen Return On 

Asset, Net Profit 

Margin, Earning Per 

Share, Price Book 

Value, Debt to Asset 

Ratio, Time Interest 

Earned, Quick Ratio, 

Cash Ratio, Total Asset 

Turnover, Inventory 

Turnover, dan Working 

Capital Turnover.  

2. Tahun penelitian 2017-

2021. 

1. Menggunakan variabel 

independen Return On 

Equity, Price Earning 

Ratio, Debt to Equity 

Ratio, Current Ratio. 

2. Menggunakan variabel 

dependen Kebijakan 

Dividen. 
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3. Objek penelitian pada 

perusahaan logistik 

yang terdaftar di BEI. 

7. Khairul 

Anwar 

Pulungan 

(2022) 

1. Objek penelitian pada 

perusahaan sektor 

Industri Dasar dan 

Kimia yang terdaftar di 

BEI. 

2. Tahun penelitian pada 

tahun 2015-2018. 

1. Menggunakan variabel 

independen 

Profitabilitas dan Price 

Earning Ratio (PER). 

2. Menggunakan variabel 

dependen Kebijakan 

Dividen. 

8.  Vika 

Septirini, 

Ronny 

Malavia 

Mardani, 

dan Ety 

Saraswati 

(2021). 

1. Objek penelitian 

seluruh perusahaan 

perbankan. 

2. Menggunakan variabel 

independen Return On 

Asset (ROA), Ukuran 

Perusahaan dan 

Tingkat Pertumbuhan 

Perusahaan. 

3. Tahun penelitian 

2017-2019. 

1. Menggunakan variabel 

independen Debt to 

Equity Ratio (DER) 

dan Current Ratio 

(CR). 

2. Menggunakan variabel 

dependen kebijakan 

dividen. 

9. Rizki 

Agustin dan 

Fatchur 

Rochman 

(2021) 

1. Objek Penelitian Tahun 

2015-2019. 

1. Menggunakan variabel 

independen Likuiditas, 

Profitabilitas, dan Free 

Cash Flow. 

2. Menggunakan variabel 

dependen Kebijakan 

Dividen. 

10. Enggar Dwi 

Asrini 

(2020) 

1. Menggunakan variabel 

independen Earning 

per Share. 

2. Menggunakan variabel 

dependen Return 

Saham. 

3. Menggunakan variabel 

Intervening Kebijakan 

Dividen. 

1. Menggunakan variabel 

Price Earning Ratio. 

Sumber: Hasil Olahan, 2024 

 

B. Kajian Teori 

Bagian ini beìrisi teìntang peìmbahasan teìori yang dijadikan se ìbagai 

dasar pijakan dalam pe ìneìlitian. Peìmbahasan seìcara leìbih luìas dan 

meìndalam akan se ìmakin meìmpe ìrdalam wawasan pe ìneìliti dalam meìngkaji 
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pe ìrmasalahan yang he ìndak dipe ìcahkan se ìsuìai deìngan ru ìmuìsan masalah 

dan tuìjuìan peìne ìlitian. 

1. Ke ìbijakan Divide ìn (Y) 

Be ìbe ìrapa teìori yang dapat digu ìnakan ole ìh be ìbe ìrapa peìruìsahaan 

dan juìga pe ìnanam modal (inve ìstor) seìbagai landasan dalam me ìmbuìat 

ke ìbijakan divideìn yang te ìpat bagi peìruìsahaan seìrta uìntuìk meìmilih 

pe ìruìsahaan mana yang nantinya akan ditanamkan modal u ìntuìk 

be ìrinve ìstasi. Ada be ìbeìrapa teìori yang se ìjauìh ini diajuìkan uìntuìk 

meìnje ìlaskan teìntang ke ìbijakan divide ìn se ìbagai be ìrikuìt : 

a. Teìori The ì Bird in Theì Hand 

Me ìnuìruìt teìori ini, divide ìn se ìbagai bu ìruìng ditangan yang 

leìbih disu ìkai daripada saldo laba atauì laba ditahan (buìruìng di 

pe ìpohonan) kareìna buìruìng di se ìmak-se ìmak tidak meìnganduìng 

uìnsu ìr mateìrial seìbagai divide ìn me ìndatang yang artinya bu ìruìng 

teìrse ìbuìt dapat teìrbang se ìtiap waktuì. Teìori buìruìng di tangan le ìbih 

rasional bahwa peìru ìsahaan deìngan divide ìn tinggi akan ceìnde ìruìng 

meìmiliki risiko saham yang le ìbih re ìndah.
38

 

Inve ìstor le ìbih meìnyuìkai divide ìn daripada keìuìntuìngan 

modal (capital gain) kareìna divideìn me ìnjanjikan seìsuìatuì yang 

leìbih pasti daripada meìngandalkan pada pe ìruìbahan harga saham. 

Alasan u ìtama leìbih disu ìkainya divide ìn yang naik kare ìna adanya 

                                                 
38

 Tatang A. G, Keìuìangan Korporat: Tinjauìan Teìori dan Buìkti Eìmpiris (Jakarta: Mitra 

Wacana Meìdia, 2017), 110. 



 

 

28 

ke ìpastian. Oleìh kareìna ituì, divide ìn dianggap meìnawarkan 

ke ìpastian yang le ìbih baik daripada capital gain.
39

 

b. Teìori Sinyal (Signaling Theìory) 

Teìori sinyal ini uìntuìk meìmpreìdiksi bahwa peìruìsahaan yang 

paling meìnguìntuìngkan dan paling me ìnjanjikan dalam hal prospe ìk 

pe ìrtuìmbuìhan yang akan me ìmbayar divide ìn dalam juìmlah beìsar 

dan akan meìmiliki rasio uìtang teìrhadap modal sangat tinggi. 

Inve ìstor akan me ìnilai peìruìsahaan bagu ìs yaitu ì pe ìruìsahaan yang 

mampuì meìmbayar divide ìn dalam juìmlah be ìsar, deìngan nilai yang 

baik dan meìnilai peìruìsahaan yang ku ìrang baik deìngan be ìnar.
40

 

Informasi yang dite ìrima oleìh inve ìstor dapat beìruìpa sinyal 

yang baik (good neìws) atau ì sinyal yang jeìle ìk (bad neìws). Sinyal 

yang baik, apabila laba yang dilaporkan pe ìruìsahaan meìningkat dan 

se ìbaliknya apabila laba yang dilaporkan ole ìh pe ìruìsahaan 

meìngalami peìnuìruìnan maka teìrmasuìk sinyal yang je ìleìk bagi 

inve ìstor.
41

 

Ke ìbijakan divideìn meìruìpakan keìbijakan yang diambil ole ìh 

manajeìme ìn uìntuìk ke ìuìntuìngan yang dihasilkan ole ìh pe ìruìsahaan 

uìntu ìk di distribuìsikan keìpada peìme ìgang saham seìbagai divide ìn. 

Jika peìruìsahaan meìmilih u ìntuìk me ìmbayar divide ìn, suìmbe ìr 

pe ìndanaan inteìrnal akan beìrkuìrang. Se ìbaliknya, jika pe ìruìsahaan 

                                                 
39

 Tatang A. G, 104. 
40

 Tatang A. G, 252-253. 
41

 Rahima Br Puìrba, Teìori Akuìntansi, (Meìdan: CV. Meìrdeìka Kreìasi Grou ìp, 2023), 34-35, 

https://www.reìseìarchgateì.neìt/puìblication/369793571_TEìORI_AKUìNTANSI_Seìbuìah_Peìmahama

n_Uìntuìk_Meìnduìkuìng_Peìneìlitian_di_Bidang_Akuìntansi.  

https://www.researchgate.net/publication/369793571_TEORI_AKUNTANSI_Sebuah_Pemahaman_Untuk_Mendukung_Penelitian_di_Bidang_Akuntansi
https://www.researchgate.net/publication/369793571_TEORI_AKUNTANSI_Sebuah_Pemahaman_Untuk_Mendukung_Penelitian_di_Bidang_Akuntansi
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meìmilih uìntuìk tidak meìmbayar divide ìn, pe ìluìang pe ìru ìsahaan uìntuìk 

inve ìstasi akan meìningkat.
42

 

Pada masing-masing pe ìruìsahaan meìmpuìnyai ke ìbijakan 

divide ìn yang be ìrbe ìda-be ìda. Dalam te ìori Gordon pe ìruìsahaan yang 

meìmbayar divide ìn le ìbih tinggi me ìmiliki risiko saham yang le ìbih 

re ìndah, kareìna hanya pe ìruìsahaan yang se ìcara e ìkonomis 

fuìndameìntal peìruìsahaan teìrse ìbuìt baik (se ìhat). Jika peìruìsahaan 

de ìngan aliran kas yang sama akan dihargai le ìbih tinggi jika risiko 

yang me ìle ìkat di dalamnya re ìndah dibandingkan de ìngan 

pe ìru ìsahaan deìngan risiko yang le ìbih tinggi.
43

 Ruìmuìs Divideìnd 

Payouìt Ratio (DPR) se ìbagai beìrikuìt: 

   Divideìnd Payouìt Ratio = 
                  

                 
        

2. Rasio Ke ìuìangan 

Rasio keìuìangan me ìruìpakan peìrhitu ìngan angka yang dipe ìroleìh 

dari peìrbandingan horizontal huìbuìngan antara pos laporan ke ìuìangan 

teìrte ìntuì de ìngan pos lain yang re ìle ìvan dan signifikan. Rasio ini 

meìmbantuì manajeìr peìruìsahaan dan pe ìngguìna laporan keìuìangan 

lainnya dalam me ìnye ìde ìrhanakan informasi yang me ìnuìnjuìkkan 

huìbuìngan antara pos laporan ke ìuìangan teìrte ìntuì de ìngan pos lainnya 

                                                 
42

 Nadia A. P dan Ana P “Divideìnd Policy and Capital Struìctuìreì Deìcision in Family and 

Non-Family Firms: E ìvideìnceì From Indoneìsia” Asian Jouìrnal of Manageìmeìnt Eìntreìpreìneìuìrship 

and Social Scieìneì, Vol. 2 No. 3 (2022): 217-218. 
43

 Tatang A. G, Keìbijakan Divideìn: Teìori, Eìmpiris, dan Implikasi (Yogyakarta: UìPP 

STIM YKPN, 2013), 4.  
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saat meìnilai kineìrja keìuìangan pe ìruìsahaan.
44

 Analisis rasio ke ìuìangan 

teìrdiri dari: 

a. Liku ìiditas (X1) 

Liku ìiditas pe ìruìsahaan sangat pe ìnting te ìrhadap keìbijakan 

divide ìn kareìna divide ìn meìruìpakan aruìs kas keìluìar. Kare ìna ituì, 

se ìmakin beìsar likuìiditas peìruìsahaan dan ju ìmlah kas yang te ìrse ìdia 

uìntu ìk meìmbayar divide ìn, se ìmakin beìsar ke ìmampuìan pe ìruìsahaan 

uìntu ìk meìmbayar divide ìn. De ìngan deìmikian, jika manaje ìmeìn ingin 

meìmpe ìrtahankan likuìiditas uìntuìk meìngantisipasi keìtidakpastian 

dan u ìntuìk fleìksibilitas keìuìangan, ke ìmuìngkinan be ìsar pe ìruìsahaan 

tidak akan meìmbayar divide ìn dalam juìmlah beìsar.
45

 

Liku ìiditas diu ìkuìr meìngguìnakan rasio lancar (Cuìrre ìnt Ratio) 

yaitu ì ke ìmampuìan aseìt lancar peìruìsahaan dalam meìme ìnuìhi 

liabilitas jangka pe ìnde ìk deìngan ase ìt lancar yang dimiliki.
46

  

Cuìrre ìnt Ratio = 
             

             
        

b. Profitabilitas (X2) 

Profitabilitas ini digu ìnakan uìntu ìk meìnguìkuìr se ìbe ìrapa beìsar 

ke ìmampuìan suìatuì pe ìruìsahaan uìntuìk meìnghasilkan keìuìntuìngan atau ì 

                                                 
44

 Aguìng A. S eìt al., Analisis Laporan Keìuìangan (Padang: PT. Global E ìkseìkuìtif 

Teìknologi, 2023), 43-44, 

https://reìpository.uìnja.ac.id/47751/1/Buìkuì%20Analisis%20Laporan%20Keìuìangan%202023%20R

atih%20Kuìsuìmastuìti.pdf. 
45

 Atang H dan Nagian T, Faktor Dominan dalam Peìnguìkuìran Kineìrja Keìuìangan 

Peìruìsahaan (Banduìng: Faku ìltas E ìkonomi dan Bisnis U ìniveìrsitas Pasu ìndan, 2021), 25, 

http://reìpository.uìnpas.ac.id/50973/1/Fuìll%20Buìkuì%2011%20Ceìtak.pdf.  
46

 Thomas Su ìmarsan, Manajeìmeìn Keìuìangan: Teìori dan Aplikasi (Jakarta: CV. 

Campu ìstaka, 2021), 27, 

https://admin.meìthodist.ac.id/cdn/File ì/Bu ìkuìThomas/Buìkuì%20Reìfeìreìnsi%20Manajeìmeìn%20Keìuìa

ngan.pdf.  

https://repository.unja.ac.id/47751/1/Buku%20Analisis%20Laporan%20Keuangan%202023%20Ratih%20Kusumastuti.pdf
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http://repository.unpas.ac.id/50973/1/Full%20Buku%2011%20Cetak.pdf
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profit. Rasio ini me ìnuìnjuìkkan seìbe ìrapa eìfeìktif peìnge ìlolaan 

pe ìru ìsahaan dalam meìnghasilkan laba dan ju ìga me ìmbantuì para 

inve ìstor meìmbuìat keìpuìtuìsan inve ìstasi. Profitabilitas diuìkuìr 

meìnggu ìnakan Re ìtuìrn on E ìquìity (ROEì).
47

 

Reìtuìrn on E ìquìity (ROEì) meìnguìkuìr ke ìmampu ìan peìruìsahaan 

de ìngan meìngguìnakan modal seìndiri yang dimiliki uìntuìk 

meìnghasilkan laba se ìteìlah pajak. Reìtuìrn on E ìquìity (ROE ì) 

meìnce ìrminkan eìfisieìnsi modal seìndiri.
48

 Be ìriku ìt peìrhituìngan 

profitabilitas yang diu ìkuìr de ìngan Reìtuìrn on E ìquìity (ROEì):  

Reìtuìrn On E ìquìity = 
            

             
        

c. Le ìveìrage ì (X3) 

Le ìveìrage ì me ìruìpakan seìjauìh mana peìruìsahaan meìngguìnakan 

uìtang se ìbagai su ìmbeìr dana dibandingkan de ìngan me ìngguìnakan 

dana modal seìndiri. Hal ini dapat diuìkuìr de ìngan me ìmbandingkan 

antara juìmlah u ìtang dan juìmlah modal. Pe ìruìsahaan meìngguìnakan 

ope ìrating dan financial leìveìrage ì de ìngan tu ìjuìan agar ke ìuìntuìngan 

yang dipe ìroleìh leìbih beìsar dari pada biaya aktiva dan su ìmbe ìr 

                                                 
47

 Aguìng A. S eìt al., Analisis Laporan Keìuìangan (Padang: PT. Global E ìkseìkuìtif 

Teìknologi, 2023), 50, 

https://reìpository.uìnja.ac.id/47751/1/Buìkuì%20Analisis%20Laporan%20Keìuìangan%202023%20R

atih%20Kuìsuìmastuìti.pdf.  
48

 Eìly Siswanto, Buìkuì Ajar Manajeìmeìn Keìuìangan Dasar (Malang: U ìniveìrsitas Malang, 

2021), 36, http://manajeìme ìn.feìb.uìm.ac.id/buìkuì-ajar-manajeìmeìn-keìuìangan-dasar-dr-eìly-siswanto-

s-sos-m-m/.  

https://repository.unja.ac.id/47751/1/Buku%20Analisis%20Laporan%20Keuangan%202023%20Ratih%20Kusumastuti.pdf
https://repository.unja.ac.id/47751/1/Buku%20Analisis%20Laporan%20Keuangan%202023%20Ratih%20Kusumastuti.pdf
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dananya, de ìngan de ìmikian akan me ìningkatkan keìuìntuìngan 

pe ìmeìgang saham.
49

 

Dalam peìne ìlitian ini leìveìrage ì diuìkuìr meìngguìnakan De ìbt to 

E ìqu ìity Ratio (DEìR) digu ìnakan u ìntuìk meìnuìnjuìkkan proporsi 

e ìku ìitas dalam meìnjamin huìtang total. DE ìR juìga me ìnuìnjuìkkan 

be ìsarnya risiko keìuìangan. Se ìmakin tinggi nilai DE ìR se ìmakin 

tinggi risiko pe ìruìsahaan meìngalami ke ìbangkruìtan.
50

 De ìbt to E ìquìity 

Ratio (DEìR) dapat dihituìng de ìngan ru ìmuìs: 

De ìbt to Eìquìity Ratio = 
           

           
        

d. Priceì E ìarning Ratio/PEìR (X4) 

Priceì Eìarning Ratio (PEìR) digu ìnakan uìntuìk meìmpreìdiksi 

ke ìmampuìan peìruìsahaan dalam me ìnghasilkan laba di masa 

meìndatang ole ìh para inve ìstor. Pe ìruìsahaan deìngan tingkat 

pe ìrtuìmbuìhan yang tinggi biasanya me ìmiliki priceì e ìarning ratio 

yang tinggi dan se ìbaliknya pe ìruìsahaan yang me ìmiliki tingkat 

pe ìrtuìmbuìhan yang re ìndah biasanya me ìmiliki priceì e ìarning ratio 

yang re ìndah puìla.
51

 Rasio PEìR meìruìpakan Priceì Eìarning Ratio 

(PE ìR) dapat diruìmuìskan se ìbagai be ìrikuìt: 

                                                 
49

 Eìrry Seìtiawan, Profitabilitas Uìkuìran Peìruìsahaan dan Peìrtuìmbuìhan Asseìt seìrta 

Peìngaruìh Leìveìrageì Pada Peìruìsahaan: Teìori Hingga Eìmpirik (Tasikmalaya: Pe ìrku ìmpuìlan Ruìmah 

Ceìmeìrlang Indoneìsia Anggota IKAPI Jawa Barat, 2022), 33, 

https://www.rcipreìss.rcipuìblisheìr.org/indeìx.php/rcipreìss/catalog/vieìw/247/283/1024-1.  
50

 Eìly Siswanto, Buìkuì Ajar Manajeìmeìn Keìuìangan Dasar (Malang: Uìniveìrsitas Malang, 

2021), 28-29, http://manajeìmeìn.feìb.uìm.ac.id/buìkuì-ajar-manajeìmeìn-keìuìangan-dasar-dr-eìly-

siswanto-s-sos-m-m/.   
51

 Mondra N, Hamdy H dan E ìlfiswandi, Nilai Peìruìsahaan Priceì E ìarning Ratio (PEìR), 

(Padang: CV. Gita Le ìnteìra, 2023), 6, 
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Priceì E ìarning Ratio = 
           

                 
        

e. Fre ìeì Cash Flow (X5) 

Aruìs Kas Be ìbas me ìnceìrminkan kine ìrja manajeìmeìn 

ke ìu ìangan dalam meìngambil keìpuìtuìsan ke ìuìangan. Nilai peìruìsahaan 

dapat meìmbeìrikan keìmakmuìran peìmeìgang saham apabila 

pe ìru ìsahaan meìmiliki kas yang be ìnar-be ìnar beìbas, yang dapat 

dibagikan ke ìpada peìmilik saham seìbagai divide ìn. Aru ìs kas be ìbas 

meìnce ìrminkan kineìrja manajeìmeìn keìuìangan dalam meìngambil 

ke ìpu ìtuìsan ke ìuìangan.
52

 

Fre ìeì Cash Flow = 
                              

             
  

 

 

 

  

                                                                                                                                      
https://books.googleì.co.id/books?id=8lLeìE ìAAAQBAJ&printseìc=frontcoveìr&hl=id&souìrceì=gbs_

geì_suìmmary_r&cad=0#v=oneìpageì&q&f=falseì.  
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 Eìndah Praweìsti Ningru ìm, Nilai Peìruìsahaan (Konseìp dan Aplikasi), (Indramayu ì: CV. 

Adanu ì Abimata, 2022), 12. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Peìndeìkatan peìne ìlitian yang diguìnakan yaituì pe ìnde ìkatan kuìantitatif.
53

 

Pe ìnde ìkatan  ini beìrtuìjuìan uìntuìk meìnguìji hipoteìsis, peìnde ìkatan kuìantitatif 

sangat mirip de ìngan meìnganalisis data nu ìmeìrik (angka) de ìngan me ìngguìnakan 

teìknik statistik de ìskriptif. Se ìsuìai de ìngan teìkniknya, pe ìneìlitian ini 

meìngguìnakan variabeìl de ìpe ìndeìn dan variabeìl indeìpe ìndeìn se ìbagai bahan 

pe ìnguìjian teìrhadap objeìk yang dipilih. Pe ìneìlitian ini meìngguìnakan variabe ìl 

de ìpeìnde ìn (yang dipe ìngaruìhi) dan variabeìl indeìpe ìndeìn (yang me ìmpe ìngaruìhi). 

Pe ìnde ìkatan peìne ìlitian ini yaitu ì meìngguìnakan peìnde ìkatan kuìantitatif yang 

be ìrtuìjuìan uìntuìk me ìnguìji hipoteìsis.
54

 

Jeìnis pe ìneìlitian yang digu ìnakan dalam pe ìneìlitian yaitu ì data seìkuìndeìr. 

Data pe ìneìlitian di analisis  re ìgre ìsi be ìrganda, je ìnis mode ìl data yang digu ìnakan 

yaitu ì mode ìl data pane ìl. Dalam pe ìne ìlitian ini meìngguìnakan data laporan 

ke ìuìangan pe ìru ìsahaan beìruìpa angka-angka yang akan diolah ke ìmbali. Data 

dipeìrole ìh dari laporan keìuìangan pe ìruìsahaan pe ìrbankan yaitu ì perusahaan sektor 

perbankan yang te ìrdaftar di Bu ìrsa E ìfeìk Indone ìsia dan bisa meìlalauìi weìbsiteì 

re ìsmi Bu ìrsa E ìfe ìk Indone ìsia yaitu ì  www.idx.co.id dapat meìmpeìrje ìlas 

huìbuìngan antara variabeìl beìbas atauì inde ìpeìnde ìn (X) yaitu ì Liku ìiditas (CR), 
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Profitabilitas (ROEì), Leìve ìrage ì (DEìR), Priceì E ìarning Ratio (PEìR), dan Freìeì 

Cash Flow (FCF) dan variabe ìl teìrikat atauì de ìpe ìndeìn/DPR (Y) yaitu Kebijakan 

Divide ìn Peìruìsahaan Sektor Perbankan yang te ìrdaftar di Buìrsa E ìfeìk Indone ìsia 

Pe ìriodeì 2019- 2023. 

B. Populasi dan Sampel 

Popuìlasi yang digu ìnakan dalam peìneìlitian ini yaitu ì perusahaan sektor 

perbankan yang te ìrdaftar di Bu ìrsa E ìfe ìk Indone ìsia pada pe ìriodeì tahu ìn 2019-

2023. Adapuìn perusahaan sektor perbankan teìrse ìbuìt teìrdiri dari 9 bank yaitu ì 

PT. Bank Rakyat Indone ìsia (Pe ìrse ìro) Tbk (BBRI), PT. Bank Ne ìgara 

Indone ìsia (Pe ìrse ìro) Tbk (BBNI), PT. Bank Mandiri (Pe ìrse ìro) Tbk (BMRI), 

PT. Bank Tabu ìngan Ne ìgara (Pe ìrse ìro) Tbk (BBTN), PT. Bank CIMB Niaga 

(BNGA), PT. Bank Central Asia (BBCA), PT. Bank Danamon Indonesia 

(BDMN), PT. Bank Maybank (BNII) dan PT. Bank Mega (MEGA). 

Se ìlanjuìtnya data diambil se ìcara beìrbe ìda-be ìda seìlama lima tahuìn yaitu ì diambil 

dari data laporan keìuìangan masing-masing bank. 

Sampeìl dalam peìneìlitian ini me ìngguìnakan data yang be ìrasal dari 

laporan keìuìangan masing-masing pe ìruìsahaan seìrta sampeìl diambil seìtiap 

akhir tahuìn se ìlama masa peìne ìlitian yaitu ì dari peìriode ì 2019 sampai 2023. Data  

didapatkan dari be ìrbagai su ìmbe ìr yaitu ì pe ìrtama dari Indoneìsian Stock 

E ìxchangeì (IDX) dan dipe ìroleìh dari masing-masing profil pe ìruìsahaan yang 

meìmpuìblikasikan laporan ke ìuìangan se ìtiap tahuìnnya. 
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C. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

Teìknik pe ìnguìmpuìlan data dalam pe ìne ìlitian ini yaituì me ìngguìnakan 

teìknik doku ìmeìntasi deìngan me ìnguìmpuìlkan, meìlihat, seìrta meìngolah data 

laporan keìuìangan. Hal itu ì dilaku ìkan deìngan me ìngolah data se ìkuìnde ìr be ìruìpa 

laporan tahuìnan pe ìruìsahaan sektor perbankan peìriode ì tahuìn 2019-2023 yang 

dipeìrole ìh dari weìbsite ì reìsmi yaitu ì www.idx.co.id seìrta dari laporan ke ìuìangan 

se ìtiap tahuìnnya (Annuìal Reìport). Adapuìn Instru ìme ìn yang digu ìnakan dalam 

pe ìnguìmpuìlan data peìne ìlitian ini adalah:  

1. Inteìrne ìt Reìse ìarch 

Bu ìkuì re ìfe ìre ìnsi atau ì liteìratuìr yang kita miliki atau ì pinjam di 

pe ìrpuìstakaan teìrkadang teìrtinggal atauì kadaluìwarsa kareìna ilmuì teìruìs 

be ìrkeìmbang. Maka dari ituì, peìnuìlis me ìlakuìkan peìne ìlitian deìngan 

meìngguìnakan inte ìrneìt dan teìknologi yang be ìrke ìmbang. Jadi, data yang 

dipeìrole ìh se ìsuìai deìngan pe ìrke ìmbangan zaman. 

2. Stuìdi Puìstaka  

Dalam peìne ìlitian ini meìlakuìkan teìlaah pu ìstaka se ìrta meìngkaji dan 

meìmbaca informasi-informasi dari suìmbe ìr bacaan yang be ìruìpa ju ìrnal, 

skripsi dan su ìmbeìr-suìmbe ìr lainnya yang be ìrkaitan deìngan te ìma peìneìlitian 

ini seìbagai u ìpaya me ìmpeìroleìh data yang valid.
55

 

D. Analisis Data 

Di dalam peìneìlitian ini reìgre ìsi yang digu ìnakan uìntuìk meìnguìji hipoteìsis 

yaitu ì re ìgre ìsi lineìar be ìrganda (banyak variabe ìl indeìpeìnde ìn) yang be ìrje ìnis 
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modeìl data paneìl atauì data gabu ìngan dari banyak obje ìk (cross se ìction) dan 

banyak waktu ì (timeì se ìrie ìs). Ole ìh kare ìna ituì, mode ìl reìgre ìsi yang digu ìnakan 

yaitu ì analisis reìgre ìsi linieìr beìrganda yang me ìmiliki fuìngsi u ìntuìk meìlihat 

apakah dalam mode ìl analisis reìgre ìsi te ìrdapat peìngaru ìh antara variabeìl be ìbas 

(indeìpe ìnde ìn) dalam meìmpe ìngaru ìhi variabe ìl teìrikat (deìpe ìndeìn). 

1. Statistik Deìskriptif 

Uìji deìskriptif adalah jeìnis uìji yang dilaku ìkan deìngan tuìjuìan uìntuìk 

meìmbe ìrikan informasi uìmu ìm teìntang data yang te ìlah dikuìmpu ìlkan, seìpe ìrti 

standar deìviasi, maksimu ìm, minimuìm, me ìan, dan me ìdiu ìm. Analisis 

statistik deìskriptif dapat me ìmbuìat gambaran keìse ìluìruìhan sampeìl meìnjadi 

leìbih jeìlas dan muìdah dipahami. Se ìlain ituì, statistik deìskriptif dapat 

meìnde ìskripsikan data meìnjadi informasi yang le ìbih je ìlas dan mu ìdah 

dipahami.
56

 

2. Uìji Asu ìmsi Klasik 

Uìji asu ìmsi klasik ini beìrtuìjuìan uìntuìk meìnguìji ke ìlayakan atas modeìl 

re ìgre ìsi yang digu ìnakan. Pe ìnguìjian ini dimaksuìdkan uìntu ìk meìmastikan 

bahwa di dalam mode ìl reìgre ìsi yang digu ìnakan tidak teìrdapat 

muìltikolinieìaritas dan heìteìroske ìdastisitas se ìrta uìntuìk meìmastikan bahwa 

data yang dihasilkan be ìrdistribuìsi normal.
57

 Pada pe ìne ìlitian ini data yang 

teìrkuìmpuìl diolah dan dianalisis se ìcara ku ìantitatif dan hipoteìsis diu ìji 

de ìngan meìngguìnakan re ìgre ìsi linieìr beìrganda seìte ìlah seìbeìluìmnya me ìlaluìi 
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uìji asuìmsi klasik (uìji normalitas, u ìji muìltikolineìaritas, dan uìji 

he ìteìroske ìdastisitas) yang akan dije ìlaskan se ìbagai be ìrikuìt:
58

 

a. Uìji Normalitas  

Uìji normalitas uìntu ìk meìnguìji apakah nilai re ìsiduìal yang te ìlah di 

standarisasi pada mode ìl reìgre ìsi be ìrdistribu ìsi normal atauì tidak. Cara 

meìlaku ìkan uìji normalitas dapat dilaku ìkan de ìngan pe ìnde ìkatan analisis 

grafik normal probability Plot. Pada pe ìndeìkatan ini nilai reìsiduìal 

teìrdistribu ìsi seìcara normal apabila garis (titik-titik) yang 

meìnggambarkan data se ìsuìngguìhnya akan meìngiku ìti atauì me ìrapat keì 

garis diagonalnya.
59

 

b. Uìji Mu ìltikolineìaritas 

Mu ìltikolineìaritas meìruìpakan keìadaan dimana teìrjadi hu ìbuìngan 

linieìr yang se ìmpuìrna atauì me ìndeìkati antar variabe ìl indeìpe ìnde ìn dalam 

modeìl reìgre ìsi. Suìatuì modeìl reìgre ìsi dikatakan meìngalami 

muìltikolineìaritas jika ada fu ìngsi linie ìr yang se ìmpuìrna pada be ìbeìrapa 

atauì se ìmuìa indeìpe ìndeìn variabe ìl dalam fuìngsi linieìr dan hasilnya su ìlit 

di dapatkan peìngaruìh antara indeìpe ìnde ìn dan deìpe ìnde ìn variabeìl.
60
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c. Uìji He ìte ìroske ìdastisitas 

Uìji ini beìrtuìjuìan u ìntuìk me ìlakuìkan u ìji apakah pada su ìatuì mode ìl 

re ìgre ìsi teìrjadi keìtidaknyamanan varian dari re ìsiduìal dalam satuì 

pe ìngamatan keì peìngamatan lainnya. Apabila varian be ìrbe ìda, diseìbuìt 

he ìteìroske ìdastisitas. Salah satuì cara uìntu ìk me ìnge ìtahuìi ada tidaknya 

he ìteìroske ìdastisitas pada suìatuì modeìl re ìgre ìsi linieìr beìrganda yaitu ì 

de ìngan meìngguìnakan u ìji gleìsje ìr. Uìji ini dilakuìkan deìngan cara 

meìre ìgre ìsikan variabeìl be ìbas (variabe ìl inde ìpeìnde ìn) de ìngan re ìsiduìal 

modeìl re ìgre ìsi. Jika nilai probabilitas pada masing-masing variabeìl 

leìbih beìsar dari 0,05 maka artinya tidak ada masalah 

he ìteìroske ìdastisitas dalam mode ìl reìgre ìsi dan se ìbaliknya.
61

 

d. Uìji Au ìtokore ìlasi 

Uìji auìtokoreìlasi meìruìpakan koreìlasi yang teìrjadi antara reìsiduìal 

pada satuì pe ìngamatan deìngan pe ìngamatan lain pada mode ìl reìgre ìsi. 

Auìtokore ìlasi dapat dikeìtahuìi meìlaluìi Uìji Du ìrbin-Waston (D-W Te ìst) 

yaitu ì peìnguìjian yang digu ìnakan u ìntuìk me ìnguìji ada atauì tidak adanya 

kore ìlasi seìrial dalam modeìl re ìgre ìsi atau ì uìntuìk meìnge ìtahu ìi apakah di 

dalam modeìl yang digu ìnakan te ìrdapat auìtokoreìlasi di antara variabe ìl-

variabe ìl yang diamati.
62

 

e. Analisis Re ìgre ìsi Linie ìr Be ìrganda Data Pane ìl 

Pada peìne ìlitian ini meìngguìnakan analisis  re ìgre ìsi  be ìrganda  

dilakuìkan  uìntuìk meìnguìji  pe ìngaru ìh  dari  beìbe ìrapa variabeìl 
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indeìpe ìnde ìn  teìrhadap  satuì  variabeìl  deìpe ìnde ìn.
63

 Dalam hal ini 

analisis reìgre ìsi line ìar beìrganda dilakuìkan u ìntuìk me ìnge ìtahu ìi huìbuìngan 

fuìngsi antar variabeìl indeìpeìnde ìn yaitu ì Likuìiditas (Cuìrre ìnt Ratio), 

Profitabilitas (Reìtuìrn On E ìquìity), Le ìveìrage ì (De ìbt to E ìquìity Ratio), 

Priceì E ìarning Ratio (PEìR) dan Fre ìeì Cash Flow (FCF) te ìrhadap 

variabe ìl deìpeìnde ìn yaitu ì Ke ìbijakan Divide ìn (Divideìnd Payouìt Ratio).  

Se ìlanjuìtnya dalam peìmilihan eìstimasi mode ìl reìgre ìsi data paneìl 

yang te ìpat yaitu ì dilakuìkan Uìji Chow. Alasan dilakuìkan u ìji ini yaitu ì 

uìntuìk meìne ìntuìkan mode ìl teìrbaik Fixeìd E ìffeìct Modeìl. Akan te ìtapi, jika 

hasilnya me ìnyatakan meìnolak hipoteìsis nol (prob >0,05) maka mode ìl 

yang me ìnyatakan meìnolak hipoteìsis nol (prob > 0,05) maka mode ìl 

teìrbaik yang digu ìnakan adalah Fixeìd Eìffe ìct Modeìl. Selanjutnya akan 

dilakukan pengujian yang berlanjut ke Uji Hausman dan Uji 

Langrange Multiplier. Pada penelitian ini untuk mengestimasi model 

data panel yaitu dengan menggunakan formulasi persamaan regresi 

data panel sebagai berikut: 

DPRit =   (CR, ROE, DER, PER, FCF) 

DPRit =   b1CRit b2ROE b3DER b4PER b5FCF   e 

Keterangan:  

Dividend Payout Ratio (Y) = Variabel dependen 
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i    = Cross Section 

t    = Time Series 

     = Konstanta 

Current Ratio (X1)  = Variabel Independen 1 

Return On Equity (X2) = Variabel Independen 2 

Debt to Equity Ratio (X3) = Variabel Independen 3 

Price Earning Ratio (X4) = Variabel Independen 4 

Free Cash Flow (X5)  = Variabel Independen 5 

b (1,2…..)   = Koefisien regresi variabel X 

e    = Error term 

3. Uìji Hipote ìsis 

a. Uìji Chow be ìrtuìjuìan u ìntuìk meìmilih  antara mode ìl  common e ìffeìct 

mode ìl atauì fixeìd e ìffeìct mode ìl  yang layak u ìntuìk digu ìnakan dalam 

pe ìneìlitian. Hipoteìsis uìji chow se ìbagai beìrikuìt:
64

 

H0 : Mode ìl common e ìffeìct modeìl yang diteìrima apabila nilai 

probalilitas Chi-squìareì>0,05 

H1 : Mode ìl fixeìd eìffeìct modeìl yang dite ìrima apabila nilai 

probalilitas Chi-squìareì<0,05 

b. Uìji Hau ìsman  

Uìji hauìsman me ìruìpakan uìji lanjuìtan dalam meìmilih reìgre ìsi data 

paneìl. Uìji ini dilakuìkan keìtika hasil yang ditu ìnjuìkkan ole ìh uìji chow 

adalah fixeìd e ìffeìct mode ìl meìruìpakan mode ìl yang le ìbih baik, dalam uìji 
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hauìsman akan dipilih lagi manakah yang le ìbih baik digu ìnakan antara 

fixeìd e ìffeìct mode ìl dan random e ìffe ìct modeìl. Uìji hau ìsman 

meìnggu ìnakan hipote ìsis se ìbagai beìrikuìt:
65

 

H0  : Mode ìl random e ìffe ìct modeìl yang dite ìrima apabila nilai  

 probabilitas Chi-squìare ì>0,05 

H1  : Mode ìl fixe ìd eìffeìct modeìl yang dite ìrima apabila nilai  

    probabilitas Chi-squìare ì<0,05 (0,05) 

c. Uìji Lagrange ì Muìltiplieìr (LM) 

Uìji Lagrange ì Mu ìltiplieìr meìruìpakan uìji yang be ìrtuìjuìan uìntuìk 

meìnge ìtahu ìi apakah modeìl random e ìffeìct modeìl leìbih baik 

dibandingkan deìngan common eìffeìct mode ìl. Uìji ini dilakuìkan jika hasil 

uìji chow dan u ìji hauìsman meìmbe ìrikan hasil hasil yang be ìrbe ìda. Uìji 

lagrange ì muìltiplieìr meìnggu ìnakan hipote ìsis se ìbagai be ìriku ìt:  

H0 : Mode ìl te ìrbaik common eìffeìct modeìl. 

H1 : Mode ìl te ìrbaik random eìffeìct modeìl.  

Dalam peìngambilan keìpuìtuìsan tolak atauì gagal tolak hipoteìsis 

diatas uìji lagrange ì muìltiplieìr maka dilakuìkan peìrbandingan antara nilai 

p-valuìe ì kuìrang dari taraf signifikasi, jika nilai p-valuìe ì kuìrang dari taraf 

signifikansi (5% atauì 0,05) maka tolak H0 atauì deìngan kata lain 

random e ìffeìct mode ìl adalah modeìl teìrbaik.
66
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d. Uìji T (parsial) 

Analisis uìji hipote ìsis diguìnakan uìntuìk me ìnguìji pe ìngaruìh 

Likuìiditas (CR), Profitabilitas (ROEì), Le ìve ìrage ì (DE ìR), Priceì Eìarning 

Ratio (PEìR) dan Freìe ì Cash Flow (FCF) teìrhadap Ke ìbijakan Divideìn 

(DPR). Pada pe ìne ìlitian ini taraf signifikasi meìngguìnakan nilai 0,05 

atauì 5%. 

e. Uji F (simultan) 

Uji F digunakan untuk mengetahui semua variabel berpengaruh 

simultan, tingkat signifikan sebesar 0,05. Jika nilai probabilitas < 0,05 

maka variabel independen secara bersama- sama (simultan) 

mempengaruhi variabel dependen. Sebaliknya, jika nilai probabilitas > 

0,05 maka variabel independen secara bersama- sama (simultan) tidak 

mempengaruhi variabel dependen. 
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

A. Gambaran Obyek Penelitian 

Dalam penelitian ini, menggunakan obyek penelitian yang di dapatkan 

dari laporan keuangan tahunan perusahaan sektor perbankan yang dilaporkan 

di Bursa Efek Indonesia. Perusahaan sektor perbankan yang terdiri dari PT. 

Bank Rakyat Indonesia Tbk (BBRI), PT. Bank Negara Indonesia Tbk (BBNI), 

PT. Bank Mandiri (BMRI), PT. Bank Tabungan Negara Tbk (BBTN), PT. 

Bank CIMB Niaga (BNGA), PT. Bank Central Asia (BBCA), PT. Bank 

Danamon Indonesia (BDMN), PT. Bank Maybank (BNII) dan PT. Bank Mega 

(MEGA). 

1. PT. Bank Rakyat Indonesia Tbk (BBRI) merupakan bank tertua di 

Indonesia, BRI memiliki fokus khusus pada pelayanan kepada segmen 

mikro, kecil, dan menengah. BRI terkenal dengan jaringan layanannya 

yang luas mencapai ke pelosok negeri menjadikannya salah satu bank 

dengan akses keuangan terluas di Indonesia. BRI juga berperan aktif 

dalam program pemerintah untuk meningkatkan inklusi keuangan melalui 

layanan seperti Kredit Usaha Rakyat (KUR). 

2. PT. Bank Negara Indonesia Tbk (BBNI) merupakan bank didirikan pada 

tahun 1946 dan merupakan bank BUMN pertama di Indonesia. Bank ini 

menyediakan berbagai produk dan layanan perbankan bagi pelanggan 

individu dan korporasi. BNI juga memiliki peran penting dalam 
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mendukung aktivitas ekspor impor melalui produk dan layanan 

perdagangan internasionalnya. 

3. PT. Bank Mandiri Tbk (BMRI) merupakan bank yang didirikan pada 

tahun 1998 sebagai hasil merger dari empat bank pemerintah, Bank 

Mandiri saat ini adalah salah satu bank terbesar di Indonesia. Dengan 

jaringan yang luas serta produk dan layanan yang beragam, Bank Mandiri 

melayani berbagai segmen nasabah, mulai dari perorangan, UKM, hingga 

korporasi besar. Bank ini terkenal dengan inovasi digitalnya dan berbagai 

solusi keuangan yang dirancang untuk memenuhi kebutuhan nasabah di 

era modern. 

4. PT. Bank Tabungan Negara Tbk (BBTN) merupakan bank di sektor 

pembiayaan perumahan. Bank ini adalah pemimpin pasar dalam 

penyediaan kredit pemilikan rumah (KPR) di Indonesia. Selain itu, BTN 

juga menyediakan layanan perbankan ritel dan UMKM, dengan fokus 

untuk mendukung pembangunan nasional di sektor properti dan 

perumahan. 

5. PT Bank CIMB Niaga Tbk (BNGA) didirikan pada tanggal 26 September 

1955, bergerak dalam bidang jasa perbankan umum. Pada tanggal 11 

November 1955 memperoleh izin usaha sebagai bank umum, kemudian 

izin sebagai bank devisa pada tanggal 22 November 1974. Perseroan 

menjadi bank lokal pertama yang menawarkan jasa perbankan melalui 

Anjungan Tunai Mandiri (ATM) di Indonesia sejak tahun 1987. 

Melakukan IPO pada tanggal 29 November 1989. 
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6. PT. Bank Central Asia Tbk (BBCA) didirikan sebagai Pabrik Rajut NV 

Perseroan Dagang Dan Industri Semarang pada tahun 1955. Bank ini 

sendiri mulai beroperasi pada tanggal 21 Februari 1957 dan berkantor 

pusat di Jakarta. Pada tahun 1970, bank ini berganti nama menjadi Bank 

Central Asia dan menjadi bank devisa. 

7. PT. Bank Danamon Indonesia Tbk (BDMN)  bergerak dalam bidang jasa 

perbankan umum dan jasa berbasis syariah, yang mulai beroperasi pada 

tahun 2002. Perusahaan ini juga menjalankan usaha mikro sejak tahun 

2004 di bawah bendera Danamon Simpan Pinjam. 

8. PT. Bank Maybank Tbk (BNII) bergerak dalam bidang jasa perbankan 

umum dan merupakan bagian dari grup Malayan Banking Berhad 

(Maybank). Didirikan pada tanggal 15 Mei 1959 dengan nama Bank 

Internasional Indonesia. Perusahaan memperoleh izin sebagai bank devisa 

pada tahun 1988 dan melakukan IPO pada tahun 1989. Pada tahun 2008, 

diakuisisi oleh Maybank, kemudian berubah nama menjadi Bank 

Maybank. 

9. PT. Bank Mega Tbk (MEGA) bergerak dalam sektor perbankan, 

perusahaan ini mengoperasikan banknya dengan nama Bank Mega. 

Produk-produknya meliputi rekening tabungan, giro, dan deposito. 

Perusahaan ini juga menawarkan beragam pinjaman, seperti KPR, 

pinjaman mobil, dan pinjaman modal kerja. 
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B. Penyajian Data 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan jenis penelitian 

data sekunder. Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan sektor 

perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2019-2023. 

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari variabel bebas yaitu Likuiditas (CR), 

Profitabilitas (ROE), Leverage (DER), Price Earning Ratio (PER) dan Free 

Cash Flow (FCF) dan variabel terikat yaitu Kebijakan Dividen (DPR). Berikut 

data variabel yang digunakan dalam penelitian ini:  

Tabel 4.1 

Data Perhitungan Variabel Independen (X)  

 
Kode Tahun CR 

(triliun) 

ROE 

(triliun) 

DER 

(triliun) 

PER 

(satuan) 

FCF 

(triliun) 

 

 

BBRI 

2019 124,13 14,99 82,33 7,13 75,73 

2020 13,49 22,46 67,2 2,22 42,129 

2021 14,37 17,78 75,9 2,13 517,34 

2022 113,64 17,49 92,38 14,62 18,98 

2023 119,19 19,09 94,58 14,36 292,13 

 

 

BBNI 

2019 101,29 12,99 929,85 7,45 63,47. 

2020 180,62 11,65 56,00 11,68 216,87 

2021 114,96 12,78 58,00 99,98 141,13 

2022 32,94 17,80 15,61 93,97 159,42 

2023 31,28 14,33 108,95 99,45 164,77 

 

 

BMRI 

2019 221,75 9,34 46,00 9,64 (-202,68) 

2020 282,79 17,70 69,00 10,23 (-212,48) 

2021 125,72 9,55 60,00 18,43 (-134,68) 

2022 216,81 17,84 10,00 12,29 (-621,67) 

2023 74,43 8,03 20,00 29,98 (-436,89) 

 

 

BBTN 

 

2019 125,67 9,51 409,76 8,86 (-692,96) 

2020 799,83 13,35 78,00 7,41 (-9,64) 

2021 930,58 13,69 91,00 7,36 63,45 

2022 32,49 10,39 15,69 9,34 (-111,49) 

2023 31,28 14,33 108,95 9,58 (-114,47) 

 

 

BNGA 

 

2019 127,84 8,41 516,90 6,66 (-674,90) 

2020 129,66 8,79 555,66 6,60 (-309,04) 

2021 125,32 8,05 600,78 11,39 (-203,32) 

2022 124,83 6,08 655,12 10,17 (-422,72) 

2023 127,44 1,49 676,57 34,85 (-507,48) 

 

 

BBCA 

2019 81,38 16,41 416,03 28,84 48,91 

2020 83,10 17,04 428,34 24,80 2,31 

2021 77,99 17,75 456,84 23,15 7,92 

2022 76,72 18,30 508,72 18,52 40,64 
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2023 109,79 20,12 571,13 18,18 26,92 

 

 

BDMN 

2019 9,34 221,75 0,46 20,86 (-202,68) 

2020 9,79 134,50 0,40 40,43 (-267,67) 

2021 9,77 198,66 0,40 39,27 (-261,89) 

2022 7,68 266,98 0,43 21,24 (-488,43) 

2023 10,48 214,50 0,45 17,13 (-685,53) 

 

 

BNII 

2019 87,21 72,10 531,93 8,16 (-319,84) 

2020 111,33 90,16 584,85 6,94 (-189,56) 

2021 116,04 89,57 674,24 9,61 (-192,60) 

2022 115,24 10,20 676,67 11,71 (-254,19) 

2023 110,55 72,63 786,58 10,13 (-186,85) 

 

 

MEGA 

2019 109,94 12,89 0,68 13,88 3,55 

2020 109,03 11,60 0,48 10,34 3,06 

2021 108,63 9,95 0,57 17,89 5,29 

2022 110,00 9,44 0,54 15,33 2,71 

2023 109,00 9,14 0,55 21,66 4,73 

Sumber: Hasil Olahan, (2025) 

 

 Be ìrdasarkan data di atas me ìruìpakan hasil olah data pane ìl variabeìl 

indeìpe ìnde ìn 9 perusahaan sektor perbankan dari tahuìn 2019 sampai 2023 

meìnyatakan bahwa hasil masing-masing variabeìl beìrbe ìda-be ìda. Faktor 

pe ìnye ìbabnya dapat dijeìlaskan se ìbagai beìrikuìt:  

1. PT. Bank Rakyat Indone ìsia (BBRI) pada tahuìn 2020, pe ìrtama hasil dari 

Cuìrre ìnt Ratio (CR) meìngalami peìnuìruìnan yang dise ìbabkan oleìh faktor 

pe ìningkatan keìwajiban jangka pe ìndeìk dibandingkan de ìngan pe ìrtuìmbuìhan 

ase ìt lancar. Ke ìduìa, Reìtuìrn On E ìquìity (ROE ì) meìngalami peìningkatan yang 

dise ìbabkan oleìh pe ìningkatan margin laba be ìrsih (profit margin) yang 

meìnuìnjuìkkan eìfisie ìnsi bank dalam meìngonve ìrsi pe ìndapatan meìnjadi laba. 

Ke ìtiga, De ìbt to Eìquìity Ratio (DEìR) me ìngalami peìnuìruìnan yang dise ìbabkan 

oleìh pe ìnuìruìnan u ìtang artinya jika bank me ìnguìrangi ju ìmlah u ìtang baik 

meìlaluìi pe ìluìnasan u ìtang jangka pe ìnde ìk mauìpuìn jangka panjang. Ke ìe ìmpat, 

Priceì Eìarning Ratio (PEìR) meìngalami peìnuìruìnan yang dise ìbabkan oleìh 

pe ìrse ìpsi pasar neìgatif yaitu ì adanya be ìrita buìruìk teìntang se ìktor peìrbankan 
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atauì ke ìbijakan peìme ìrintah yang dapat me ìmpeìngaru ìhi pe ìrse ìpsi pasar te ìrhadap 

bank. Jika inveìstor meìrasa bahwa prospe ìk peìrtuìmbuìhan bank tidak baik, 

meìre ìka muìngkin akan meìnju ìal sahamnya, me ìnye ìbabkan pe ìnuìruìnan harga 

saham dan PEìR. Ke ìlima, Freìe ì Cash Flow (FCF) me ìngalami peìnuìruìnan yang 

dise ìbabkan oleìh peìruìbahan dalam modal keìrja seìpe ìrti peìningkatan piuìtang 

atauì peìrse ìdiaan yang tidak te ìrpakai, dapat meìnye ìrap kas dan meìnguìrangi 

FCF.  

2. PT. Bank Ne ìgara Indone ìsia (BBNI) pada tahuìn 2022, pe ìrtama hasil dari 

Cuìrre ìnt Ratio (CR) meìngalami peìnuìruìnan yang dise ìbabkan oleìh pe ìnuìruìnan 

asse ìt lancar seìpeìrti kas dan seìtara kas. Hal ini bisa te ìrjadi akibat peìnge ìluìaran 

ope ìrasional yang tinggi atau ì inve ìstasi yang tidak me ìnghasilkan liku ìiditas 

yang cu ìkuìp dalam jangka pe ìnde ìk. Ke ìduìa, Reìtuìrn On E ìquìity (ROEì) 

meìngalami peìningkatan yang dise ìbabkan oleìh peìningkatan kuìalitas kreìdit, 

kuìalitas kreìdit yang baik meìnciptakan stabilitas pe ìndapatan dan meìnguìrangi 

biaya cadangan u ìntuìk ke ìruìgian pinjaman. Ke ìtiga, De ìbt to E ìquìity Ratio (DE ìR) 

yang me ìngalami peìnuìruìnan yang dise ìbabkan oleìh adanya pe ìningkatan dalam 

e ìkuìitas, misalnya me ìlaluìi pe ìne ìrbitan saham baruì. Ke ìe ìmpat, Priceì E ìarning 

Ratio (PEìR) me ìngalami peìnu ìruìnan yang dise ìbabkan oleìh kondisi eìkonomi 

tidak stabil yaitu ì adanya ke ìtidakpastian eìkonomi yang te ìrjadi dapat 

meìmpe ìngaruìhi kineìrja bank, meìnguìrangi ke ìpeìrcayaan inve ìstor. Ke ìlima, Freìeì 

Cash Flow (FCF) me ìngalami keìnaikan yang dise ìbabkan oleìh pe ìnge ìlolaan 

modal keìrja yang le ìbih baik, seìpe ìrti peìnguìrangan piu ìtang dan peìrse ìdiaan 

yang dapat meìningkatkan kas yang te ìrse ìdia.  
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3. PT. Bank Mandiri (BMRI) pada tahu ìn 2023, pe ìrtama Cuìrre ìnt Ratio (CR) 

meìngalami peìnuìruìnan yang dise ìbabkan ole ìh keìnaikan tingkat deìposito keìtika 

total deìposito meìningkat teìtapi tidak diimbangi de ìngan pe ìningkatan ase ìt 

lancar bank muìngkin me ìngalami ke ìsuìlitan u ìntu ìk meìme ìnuìhi keìwajiban jangka 

pe ìndeìknya. Ke ìduìa, Re ìtuìrn On E ìquìity (ROE ì) meìngalami pe ìnuìruìnan yang 

dise ìbabkan oleìh peìnuìruìnan peìndapatan misalnya akibat kondisi eìkonomi 

yang bu ìruìk atau ì peìnuìruìnan peìrmintaan kre ìdit yang dapat me ìnguìrangi laba 

be ìrsih. Ketiga, Fre ìe ì Cash Flow (FCF) meìngalami pe ìnuìruìnan (minuìs) yang 

dise ìbabkan oleìh peìningkatan piuìtang atau ì peìrse ìdiaan yang tidak teìrpakai 

yang dapat me ìnye ìrap kas dan me ìnguìrangi FCF ke ìtika bank me ìmiliki leìbih 

banyak piu ìtang yang be ìluìm teìrtagih. 

4. PT. Bank Tabu ìngan Ne ìgara (BBTN) pada tahuìn 2022, peìrtama Cuìrre ìnt Ratio 

(CR) meìngalami peìnuìruìnan yang dise ìbabkan oleìh bank tidak meìnge ìlola aseìt 

lancarnya de ìngan e ìfisie ìn, se ìpe ìrti me ìmiliki teìrlaluì banyak piu ìtang yang su ìlit 

ditagih atauì pe ìrse ìdiaan yang tidak produ ìktif. Ke ìduìa, Re ìtuìrn On E ìquìity (ROE ì) 

meìngalami peìnuìruìnan yang dise ìbabkan oleìh biaya ope ìrasional yang tinggi 

meìnuìnjuìkkan bahwa bank tidak e ìfisie ìn dalam meìnge ìlola biaya ope ìrasional. 

Ke ìtiga, De ìbt to Eìquìity Ratio (DEìR) me ìngalami peìnuìruìnan yang dise ìbabkan 

oleìh ke ìnaikan dalam eìkuìitas, misalnya me ìlaluìi aku ìmuìlasi laba ditahan atauì 

pe ìneìrbitan saham baruì dapat meìnye ìbabkan peìnuìruìnan DE ìR. Ke ìlima, Freìeì 

Cash Flow (FCF) me ìngalami peìnuìruìnan (minuìs) yang dise ìbabkan ole ìh bank 

meìngalami peìnuìruìnan pe ìndapatan dari aktivitas u ìtamanya, se ìpe ìrti peìnyalu ìran 
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kre ìdit. Hal ini akan me ìnguìrangi kas yang te ìrse ìdia seìte ìlah meìmeìnuìhi 

ke ìwajiban opeìrasional, seìhingga FCF me ìnuìruìn. 

5. PT. Bank CIMB Niaga (BNGA) pada tahun 2021, pertama Current Ratio 

(CR) mengalami penurunan yang disebabkan oleh perlambatan pertumbuhan 

ekonomi, kesulitan keuangan, dan nilai mata uang yang anjlok dapat 

mempengaruhi likuiditas bank. Kedua, Return On Equity (ROE) mengalami 

penurunan disebabkan oleh margin penyaluran kredit yang lemah karena 

penurunan bunga kredit. Ketiga, Free Cash Flow mengalami penurunan 

disebabkan oleh aset yang dimiliki perusahaan yang menurun sehingga 

tingkat untuk memperoleh hutang rendah. 

6. PT. Bank Central Asia (BBCA) pada tahun 2021, pertama Current Ratio 

(CR) mengalami penurunan disebabkan oleh kredit macet yang berdampak 

terhadap minimnya likuiditas yang tersedia. Kedua Price Earning Ratio 

(PER) mengalami penurunan disebabkan oleh harga saham yang menurun 

yang berdampak pada menurunnya PER. 

7. PT. Bank Danamon Indonesia (BDMN) pada tahun 2022, pertama Current 

Ratio (CR) mengalami penurunan disebabkan oleh bank tidak mampu 

mengelola arus kas dengan baik. Kedua, Price Earning Ratio (PER) 

mengalami penurunan disebabkan oleh suku bunga tinggi yang berdampak 

pada harga saham turun. 

8. PT. Bank Maybank (BNII) pada tahun 2023, pertama Current Ratio (CR) 

mengalami penurunan disebabkan oleh kinerja keuangan yang buruk 

sehingga bank kesulitan menyediakan likuiditas. Kedua, Price Earning Ratio 
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(PER) mengalami penurunan disebabkan oleh beban bunga yang besar 

mengurangi laba perusahaan sehingga PER turun. Ketiga, Free Cash Flow 

(FCF) mengalami penurunan disebabkan oleh free cash flow yang tidak 

mencukupi untuk pertumbuhan pendapatan perusahaan.  

9. PT. Bank Mega (MEGA) pada tahun 2021, pertama Current Ratio (CR) 

mengalami penurunan disebabkan oleh perlambatan pertumbuhan ekonomi 

dan kesulitan keuangan sehingga likuiditas bank turun. Kedua, Return On 

Equity (ROE) mengalami penurunan disebabkan oleh tingginya rasio kredit 

bermasalah. 

Tabel 4.2 

Data Perhitungan Variabel Dependen (Y) 

 
Kode Dividend Payout Ratio (DPR) 

(%) 

2019 2020 2021 2022 2023 

BBRI 0,60 0,65 0,85 0,85 0,80 

BBNI 0,25 0,25 0,25 0,40 0,50 

BMRI 0,45 0,60 0,60 0,60 0,60 

BBTN 0,10 0,0 0,10 0,20 0,20 

BNGA 0,40 0,60 0,60 0,60 0,50 

BBCA 0,22 0,48 0,49 0,62 0,68 

BDMN 0,35 0,35 0,35 0,35 0,35 

BNII 0,29 0,18 0,21 0,22 0,38 

MEGA 0,70 0,70 0,70 0,70 0,70 

Suìmbe ìr: Hasil Olahan, (2025) 

Be ìrdasarkan data di atas me ìruìpakan hasil Divideìnd Payouìt Ratio (DPR) 

dari 9 perusahaan sektor perbankan dari tahuìn 2019 sampai 2023 yang 

meìnyatakan bahwa hasil masing-masing bank beìrbeìda-be ìda. Faktor pe ìnye ìbabnya 

dapat dijeìlaskan seìbagai be ìrikuìt: 

1. PT. Bank Rakyat Indone ìsia Pe ìrse ìro (BBRI) pada tahuìn 2022 keì tahuìn 2023 

meìngalami peìleìmahan atauì meìnuìruìn yang dise ìbabkan oleìh beìsarnya aliran 

dana asing keìluìar atauì capital ouìtflow, inve ìstor asing me ìleìpas saham BBRI 
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hingga Rp 211,2 miliar se ìteìlah meìndapatkan divide ìn pada tahuìn 2022. Faktor 

pe ìnye ìbab inve ìstor asing ke ìluìar dari saham BBRI dikare ìnakan eìkspeìtasi 

teìrhadap su ìku ì buìnga tinggi dan faktor ge ìopolitik di timuìr te ìngah yang 

meìmbuìat ruìpiah meìleìmah.  

2. PT. Bank Ne ìgara Indone ìsia Pe ìrse ìro (BBNI) pada tahuìn 2019 sampai tahuìn 

2023 yang me ìmbagikan divideìn se ìcara konsiste ìn meìningkat di tiap tahuìnnya. 

Faktornya dikare ìnakan deìngan se ìiring kine ìrja peìruìsahaan yang te ìruìs positif 

de ìngan laba atauì profitabilitas yang konsiste ìn meìningkat. 

3. PT. Bank Mandiri Pe ìrse ìro (BMRI) pada tahuìn 2019 sampai tahuìn 2023 

BMRI se ìcara konsiste ìn meìmbagikan rasio divide ìn 60% dikare ìnakan uìpaya 

uìntuìk meìningkatkan valuìe ì uìntuìk pe ìmeìgang saham atauì inve ìstor. 

4. PT. Bank Tabuìngan Ne ìgara (BBTN) pada tahuìn 2020 tidak meìmbagikan 

divide ìn dikareìnakan faktor kineìrja peìruìsahaan pada masa pande ìmi Covid-19 

yang be ìrdampak pada KPR (ru ìmah) dan KPA (aparte ìmeìn) yang me ìngalami 

pe ìnuìruìnan seìbe ìsar Rp 1 miliar. Seìlain ituì ada faktor Dana Pihak Ke ìtiga 

(DPK) BTN pada 2020 yang me ìngalami ke ìnaikan. Beìrdasarkan hal teìrse ìbuìt, 

BTN me ìmbu ìkuìkan laba beìrsih Rp 1,60 triliuìn meìnjadi laba ditahan uìntuìk 

meìmpe ìrkuìat modal peìruìsahaan. 

5. PT. Bank CIMB Niaga (BNGA) pada tahun 2023 mengalami penurunan 

dividen disebabkan oleh hasil laba atau profitabilitas bank turun dari tahun 

sebelumnya. 

6. PT. Bank Central Asia (BBCA) pada tahun 2019 sampai tahun 2023 

membagikan dividen secara konsisten meningkat artinya bank BCA 



 

 

54 

berkomitmen untuk mengelola likuiditas dan pencegahan kredit secara pruden 

dengan menerapkan prinsip kehati-hatian dalam penerapan manajemen risiko. 

7. PT. Bank Danamon Indonesia (BDMN)  pada tahun 2019 sampai 2023 

konsisten membagikan dividen sebesar 35%, artinya kinerja perusahaan dan 

profitabilitas yang dihasilkan perusahaan terus meningkat. 

8. PT. Bank Maybank (BNII) pada tahun 2020 mengalami penurunan yang 

disebabkan oleh pendapatan bank yang mengalami penurunan di masa 

pandemic Covid-19. 

9. PT. Bank Mega (MEGA) pada tahun 2019 sampai 2023 secara konsisten 

membagikan dividen sebesar 70% artinya laba yang dihasilkan oleh 

perusahaan terus meningkat positif. 

C. Analisis dan Pengujian Hipotesis 

Analisis data dilakuìkan deìngan meìnggu ìnakan analisis deìskriptif seìrta 

modeìl reìgre ìsi linie ìr beìrganda data pane ìl. Statistik deìskriptif teìrdiri dari 

pe ìrhituìngan me ìan, meìdian, standar deìviasi, maksimuìm, dan minimuìm dari 

masing-masing data popuìlasi. Analisis ini be ìrtu ìjuìan meìmbeìrikan gambaran 

meìnge ìnai distribu ìsi dan peìrilakuì data-data pada peìneìlitian. Peìnguìjian 

hipoteìsis pada pe ìneìlitian ini meìngguìnakan Eìvie ìws  13 dan sampe ìl yang 

diteìliti seìbanyak 9 pe ìruìsahaan sektor perbankan. 

1. Statistik Deskriptif 

Analisis de ìskriptif meìmbeìrikan informasi gambaran data 

diantaranya ju ìmlah sampe ìl, nilai minimuìm, nilai maksimuìm, nilai rata-rata 

dan standar deìviasi dari variabe ìl-variabeìl peìne ìlitian. Pada peìne ìlitian ini 
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statistik deìskriptif digu ìnakan meìnganalisis variabe ìl-variabeìl pe ìneìlitian 

dalam beìntu ìk skala rasio. Be ìrikuìt hasil dari analisis de ìskriptif pada 

pe ìneìlitian ini:  

Tabel 4.3 

Hasil Analisis Statistik Deskriptif 
  

 DPR CR ROE ì DE ìR PEìR FCF 

Meìan 0.374231 1.530344 12.62519 349.0944 42.23635 4,8212 

Meìdian 0.335000 1.194750 11.57500 412.9500 12.51000 7,6610 

Maksimuìm 0.850000 1.806182 58.42000 989.7900 576.9200 2,9613 

Minimuìm 0.000000 8.340000 0.590000 0.100000 2.130000 -6,2212 

Std. Deìv 0.201498 4.145892 10.14232 324.6067 83.02977 9,2612 

Data Obs 52 52 52 52 52 52 

        Suìmbe ìr: Diolah E ìvie ìws 13 

 

Be ìrdasarkan Tabeìl 4.3 diatas dapat dilihat bahwa nilai rata rata 

(meìan) dari variabe ìl Divideìnd Payou ìt Ratio (Y) se ìbe ìsar 0,37 pe ìrse ìn, nilai 

maksimuìm se ìbe ìsar 0,85 pe ìrse ìn se ìrta nilai minimuìm se ìbe ìsar 0,00 pe ìrse ìn. 

Nilai standar deìviasi yang dimiliki yaitu ì se ìbe ìsar 0,20 peìrse ìn. Se ìlanjuìtnya 

nilai rata-rata (meìan) Cuìrre ìnt Ratio (X1) se ìbe ìsar 1,53 pe ìrse ìn, nilai 

maksimuìm se ìbe ìsar 1,80 pe ìrse ìn se ìrta nilai minimuìm se ìbe ìsar 8,34 pe ìrse ìn. 

Nilai standar deìviasi yaitu ì se ìbe ìsar 4,14 peìrse ìn. 

Nilai rata-rata (meìan) Reìtuìrn On E ìquìity (X2) se ìbe ìsar 12,6 pe ìrse ìn, 

nilai maksimuìm seìbe ìsar 58,4 se ìrta nilai minimuìm seìbe ìsar 0,59 pe ìrseìn. 

Nilai standar de ìviasi yaitu ì se ìbe ìsar 10,1 pe ìrse ìn. Nilai rata-rata (meìan) Deìbt 

to E ìquìity Ratio (X3) se ìbe ìsar  3,49 pe ìrse ìn, nilai maksimuìm se ìbeìsar 9,89 

pe ìrse ìn se ìrta nilai minimuìm se ìbeìsar  0,10 pe ìrse ìn. Nilai standar de ìviasi 

yaitu ì se ìbe ìsar 3,24 peìrse ìn.  

Nilai rata-rata (meìan) Priceì Eìarning Ratio (X4) se ìbe ìsar 42,2 pe ìrse ìn, 

nilai maksimuìm se ìbeìsar  5,76 peìrse ìn se ìrta nilai minimuìm seìbe ìsar  2,13. 
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Nilai standar deìviasi yaitu ì seìbe ìsar 83,0 peìrse ìn. Nilai rata-rata (meìan) Freìe ì 

Cash Flow (X5) se ìbeìsar 4,82 pe ìrse ìn, nilai maksimuìm seìbe ìsar 2,96 peìrse ìn 

se ìrta nilai minimuìm se ìbe ìsar (-6,22) pe ìrse ìn. Nilai standar deìviasi yaitu ì 

se ìbe ìsar 9,26 peìrse ìn. 

2. Hasil Uji Asumsi Klasik 

a. Uìji Normalitas 

Uìji normalitas dilakuìkan u ìntuìk me ìnge ìtahu ìi data pada 

pe ìneìlitian teìrdistribuìsi de ìngan normal atau ì tidak. Cara uìntuìk meìlihat 

data teìrdistribuìsi de ìngan normal atauì tidak yaitu ì de ìngan cara meìlihat 

hasil nilai probability. Jika nilai probability >0,05 maka data 

teìrdistribu ìsi de ìngan normal atauì se ìbaliknya. Be ìrikuìt ialah hasil dari uìji 

normalitas pada peìne ìlitian ini: 

Gambar 4.1 

Hasil Uji Normalitas 
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Sample 2015 2023

Observations 52

Mean      -6.67e-18

Median  -0.001939

Maximum  0.306849

Minimum -0.215360

Std. Dev.   0.119506

Skewness   0.337092

Kurtosis   2.904968

Jarque-Bera  1.004371

Probability  0.605207
  
   Su ìmbe ìr: Data diolah Eìvie ìws 13  

Be ìrdasarkan gambar 4.1 diatas meìnyatakan bahwa hasil uìji 

normalitas pada peìne ìlitian ini me ìnuìnju ìkkan data teìrdistribuìsi de ìngan 

normal. Hal te ìrse ìbuìt didasarkan bahwa nilai probability pada 

pe ìneìlitian ini se ìbe ìsar 0,6 peìrse ìn artinya nilai probabilitas di atas >0,05 

maka data dinyatakan te ìrdistribu ìsi de ìngan normal. Jadi dapat 



 

 

57 

disimpuìlkan bahwa data pada bank BU ìMN dapat teìrdistribuìsi de ìngan 

normal.  

b. Uìji Mu ìltikoleìnie ìritas 

Uìji mu ìltikoleìnieìritas dilakuìkan u ìntuìk me ìnge ìtahuìi nilai 

koe ìfisieìn koreìlasi pada peìneìlitian. Cara u ìntuìk meìlihatnya yaitu ì jika 

teìrdapat nilai koeìfisieìn kore ìlasi >0,90 maka te ìrdapat ge ìjala 

muìltikolineìaritas atauì se ìbaliknya. Be ìrikuìt ialah hasil dari uìji 

muìltikolineìaritas pada peìne ìlitian ini: 

Tabel 4.4 

Hasil Uji Multikolinieritas 

 
 CR ROE DER PER FCF 

CR 1.000000 0.095572 -0.380409 -0.002622 -0.184290 

ROE 0.095572 1.000000 -0.042292 -0.311911 -0.137805 

DER -0.380409 -0.042292 1.000000 0.199180 0.416006 

PER -0.002622 -0.311911 0.199180 1.000000 0.216122 

FCF -0.184290 -0.137805 0.416006 0.216122 1.000000 

Sumber: Data diolah Eviews 13 

Berdasarkan tabel 4.4 diatas menyatakan bahwa hasil uji matrik 

korelasi pada penelitian ini menunjukkan masing-masing variabel 

bebas tidak berkorelasi antara satu sama lain. Hal ini dibuktikan 

berdasarkan uji diatas bahwa masing-masing variabel bebas (CR, 

ROE, DER, PER, dan FCF) memiliki nilai correlation dibawah <0,90. 

Nilai correlation antara variabel bebas yang diperoleh yaitu dibawah 

angka <0,90 artinya data tidak berkorelasi. Dapat disimpulkan bahwa 

data pada perusahaan sektor perbankan  tidak terjadi multikolinieritas 

atau tidak berkorelasi. 
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c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heeteroskedastisitas dilakukan untuk melihat adanya 

ketidaksamaan varian dari residual antar pengamatan pada penelitian. 

Penilaiannya yaitu jika hasil nilai probability >0.05 maka tidak terjadi 

heteroskestasitas. Berikut ialah hasil dari uji heterokestasitas pada 

penelitian ini: 

Tabel 4.5 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 
Variabel Coefficient Std. Error t-Statistic Prob. 

C 0.223115 0.054491 4.094528 0.0002 

CR 2.060006 5.920006 0.347975 0.7296 

ROE 0.005803 0.002449 2.369410 0.0626 

DER -2.400005 8.550005 -0.281117 0.7800 

PER 8.170006 0.000283 0.028825 0.9771 

FCF 1.720014 5.260015 3.260446 0.8264 

F-statistic 7.555922  Prob(F-statistic) 0.000001 

Sumber: Data diolah Eviews 13 

Berdasarkan tabel 4.5 diatas menyatakan bahwa hasil uji 

heteroskedastisitas pada penelitian ini menunjukkan data tidak terjadi 

masalah heteroskedastisitas. Hal ini didasarkan pada nilai Probability 

diatas >0.05. nilai Probability semua variabel pada penelitian ini diatas 

angka >0.05, artinya data tidak terjadi masalah heteroskedastisitas. 

Dapat disimpulkan bahwa data pada perusahaan sektor perbankan 

tidak terjadi heteroskedastisitas. 

d. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi dilakukan untuk menegtahui apakah dalam 

sebuah model regresi linier ada korelasi. Cara untuk melihatnya yaitu 

menggunakan angka D-W (Durbin-Watson). Penilaiannya yaitu jika 



 

 

59 

angka D-W dibawah -2 artinya ada autokorelasi positif, jika angka D-

W diantara -2 sampai +2 artinya tidak ada autokorelasi dan jika angka 

D-W diatas +2 berarti ada autokorelasi negatif. Berikut ialah hasil dari 

uji autokorelasi pada penelitian ini: 

Tabel 4.6 

Hasil Uji Autokorelasi 

 
R-squared: 0.648247 Adjusted R-squared: 0.562454 

F-statistic 7.555922 

Prob(F-statistic) 0.000001 

Durbin-Watson stat 1.396521 

Sumber: Data diolah Eviews 13 

Berdasarkan Tabel Tabel 4.6 diatas menyatakan bahwa hasil uji 

autokorelasi pada penelitian ini menunjukkan data tidak terjadi 

masalah autokorelasi. Hal ini didasarkan pada tabel di atas bahwa data 

tidak terjadi masalah autokorelasi. Dapat disimpulkan bahwa data pada 

perusahaan sektor perbankan tidak terjadi autokorelasi. 

3. Regresi Data Panel 

Analisis regresi data panel digunakan untuk menguji hipotesis 

dalam penelitian, model regresi yang digunakan berjenis model data panel 

atau gabungan antara data cross section (banyak objek) dan data time 

series (banyak waktu). Di dalam data panel pemilihan estimasi atau 

pendekatan yang terbaik dilakukan dengan tiga pendekatan. Pertama 

pendekatan Common Effect Model (CEM), kedua Fixed Effect Model 

(FEM) dan ketiga Random Effect Model (REM). 

Pada masing-masing pendekatan tersebut akan dipilih salah satu 

pendekatan mana yang terbaik untuk dilakukan penelitian. Dalam 
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pemilihan pendekatan model yang terbaik dilakukan dengan 3 pengujian 

diantaranya uji Chow dengan membuka (model FEM), uji Hausman 

dengan membuka (model REM) serta uji langrange multiplier dengan 

membuka (model CEM). Berikut adalah hasil dari masing-masing 

pendekatan model data panel pada penelitian ini: 

a. Common Effect Model 

 Metode pendekatan yang digunakan yaitu Ordinary Least 

Square (OLS) atau teknik kuadrat kecil yang berfungsi mengestimasi 

model data panel. Berikut adalah bentuk estimasi dari Common Effect 

Model pada penelitian ini:  

Tabel 4.7 

Hasil Estimasi Common Effect Model 

 
Variabel Coefficient Std. Error t-Statistic Prob. 

     

C 0.316189 0.057694 5.480453 0.0000 

CR 1.45006 6.93006 0.209512 0.8350 

ROE 0.004548 0.002759 1.648247 0.1061 

DER -0.000112 9.610005 -1.170028 0.2480 

PER -0.000253 0.000345 -0.733332 0.4671 

FCF 1.00014 3.170015 3.160626 0.0028 

R-squared : 0.216403 Adjusted R-squared : 0.131229 

Log likelihood 16.36322    

F-statistic 2.540723    

Prob(F-statistic) 0.041156    

     Sumber: Data diolah Eviews 13 

Berdasarkan tabel 4.7 ditemukan bahwa hasil dari estimasi common 

effect memiliki nilai kofiensi pada X1 (CR) = 1.45006, X2 (ROE) = 

0.004548, X3 (DER) = -0.000112, X4 (PER) = (-0.000253), X5 (FCF) 

= 1.00014 dengan nilai R-squared sebesar 0.216403. 
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b. Fixed Effect Model  

Metode pendekatan yang digunakan yaitu variabel dummy untuk 

mengestimasi data panel yang berfungsi melihat adanya perbedaan 

intersep antar variabel. Berikut adalah model bentuk estimasi dari 

Fixed Effect Model pada penelitian ini:  

Tabel 4.8 

Hasil Estimasi Fixed Effect Model 

 
Variabel Coefficient Std. Error t-Statistic Prob. 

     

C 0.223115 0.054491 4.094528 0.0002 

CR 2.060006 5.920006 0.347975 0.7296 

ROE 0.005803 0.002449 2.369410 0.0226 

DER -2.400005 8.550005 -0.281117 0.7800 

PER 8.170006 0.000283 0.028825 0.9971 

FCF 1.720014 5.260015 3.260446 0.0022 

Cross-section 

fixed (dummy 

variables) 

    

R-squared : 0.648247 Adjusted R-squared : 0.562454 

F-statistic 7.555922    

Prob(F-statistic) 0.000001    

     Sumber: Data diolah Eviews 13 

   

Berdasarkan table 4.8 di atas ditemukan bahwa hasil dari estimasi 

model fixed effect memiliki nilai koefiensi pada X1 (CR) = 2.060006, 

X2 (ROE) = 0.005803, X3 (DER) = (-2.400005), X4 (PER) = 

8.170006, X5 (FCF) = 1.720014 dengan nilai R-squared sebesar 

0.648247. 

c. Random Effect Model 

Metode pendekatan yang digunakan yaitu Generalized Least 

Square (GLS) yang berfungsi melihat perbedaan intersep melalui error 

tens. Berikut ialah model bentuk estimasi dari Random Effect Model 

pada penelitian ini: 
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Tabel 4.9 

Hasil Estimasi Random Effect Model 

 
Variabel Coefficient Std. Error t-Statistic Prob. 

     

C 0.316189 0.040944 7.722491 0.0000 

CR 1.450006 4.920006 0.295223 0.7692 

ROE 0.004548 0.001958 2.322540 0.0247 

DER -0.000112 6.82E-05 -1.648683 0.1060 

PER -0.000253 0.000245 -1.033336 0.3068 

FCF 1.000014 2.250015 4.453628 0.0001 

R-squared : 0.216403 Adjusted R-squared : 0.131229 

F-statistic 2.540723    

Prob(F-statistic) 0.041156    

      Sumber: Data diolah Eviews 13 

Berdasarkan tabel 4.9 diatas ditemukan bahwa model random 

effect memiliki nilai koefisien pada X1 (CR) = 1.450006, X2 (ROE) = 

0.004548, X3 (DER) = (-0.000112), X4 (PER) = (0.000253), X5 (FCF) 

= 1.000014 dengan nilai R-squared sebesar 0.216403. 

4. Hasil Uji Regresi Data Panel (Uji Hipotesis) 

Hasil dari common effect model, fixed effect model dan random 

effect model diperoleh maka selanjutnya dilakukan uji Chow. Pengujian 

tersebut dibutuhkan untuk memilih model yang paling tepat diantara 

model common effect dan  fixed effect. Syarat keputusan dalam uji Chow 

yaitu jika fixed effect model terpilih Cross-section Chi-square harus <0,05 

dan jika common effect model terpilih nilai Cross-section Chi-square harus 

>0,05.  

Jika nanti yang terpilih common effect model maka akan 

dilanjutkan ke tahap pengujian selanjutnya yaitu uji Langrange Multiplier 

dan jika nanti yang terpilih fixed effect model maka akan dilanjut ke 

pengujian selanjutnya yaitu uji Hausman. 
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a. Uji Chow 

Uji Chow dilakukan dengan tujuan untuk memilih model yang 

terbaik antara Common Effect Model dan Fixed Effect Model. Syarat 

yang harus dipenuhi yaitu jika nilai Cross-section Chi-square <0,05 

maka model yang terbaik adalah fixed effect atau sebaliknya. Berikut 

adalah hasil dari estimasi uji Chow pada penelitian ini: 

Tabel 4.10  

Hasil Uji Chow 

 
Effect Test Statistic d.f Prob. 

Cross-section F 10.067101 (5,41) 0.0000 

Cross-section Chi-

square 

41.650312 5 0.0000 

  Sumber: Data diolah Eviews 13 

Berdasarkan tabel 4.10 di atas hasil uji Chow menunjukkan 

bahwa nilai probabilitas Cross-section Chi-square ialah sebesar 0,00 

atau <0,05 maka Ha diterima (fixed effect model) dan Ho ditolak 

(common effect model). Oleh karena itu model yang terpilih ialah fixed 

effect model. Tahap selanjutnya yaitu uji Hausman, pengujian ini 

bertujuan untuk memilih antara fixed effect model dan random effect 

model. Kedua model tersebut nantinya akan dipilih mana yang terbaik 

digunakan dalam penelitian ini.  

Jika dalam uji Hausman menyatakan nilai probabilitas Cross-

section Chi-square <0,05 maka model terbaik yang terpilih ialah fixed 

effect model. Sebaliknya jika nilai probabilitas Cross-section Chi-

square maka model terbaik yang terpilih ialah random effect model. 
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Jika fixed effect model yang terpilih maka dilanjut pada tahapan 

pengujian uji langrange multiplier. 

b. Uji Hausman 

Uji Hausman dilakukan dengan tujuan untuk memilih model 

yang terbaik antara fixed effect model dan random effect model. Syarat 

yang harus dipenuhi yaitu jika nilai Cross-section Chi-square <0,05 

maka model yang terbaik ialah fixed effect model atau sebaliknya. 

Berikut ialah hasil dari estimasi uji Hausman pada penelitian ini: 

Tabel 4.11 

Hasil Uji Hausman 

 
Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f. Prob. 

    

Cross-section 

random 

50.335506 5 0.0000 

   Sumber: Data diolah Eviews 13 

 

Berdasarkan tabel 4.11 di atas hasil uji Hausman menunjukkan 

bahwa nilai probabilitas Cross-section random ialah sebesar 0.00 atau 

<0,05 maka Ha diterima (fixed effect model) dan Ho ditolak (random 

effect model). Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa model 

pendekatan data panel yang terpilih dalam penelitian ini ialah fixed 

effect model. 

c. Uji T (parsial) 

Uji parsial dilakukan dengan menggunakan hasil dari uji Chow 

dan uji Hausman. Hasil akhir yang di dapatkan dari uji Chow dan uji 

Hausman yang terpilih yaitu model estimasi data panel berjenis Fixed 
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Effect Model. Berikut hasil dari uji parsial dan koefisien determinasi 

pada penelitian ini: 

Tabel 4.12 

Hasil Uji Parsial 

 

 
Variabel Prediksi Coefficie

nt 

Std. 

Error 

t-Statistic Prob Kesimpulan 

C  0.223115 0.054491 4,094528 0.0002  

CR   Positif 2.060006 5.92006 0.347975 0.7296 Tidak 

signifikan 

ROE   Positif 0.005803 0.002449 2.369410 0.0226 Signifikan 

DER Negatif -2.40005 8.55005 -0.281117 0.7800 Tidak 

signifikan 

PER Positif 8.17006 0.000283 0.028825 0.9771 Tidak 

signifikan 

FCF Positif 1.72014 5.26015 3.260446 0.00222 Signifikan 

Cross-

section 

(dummy 

variables) 

 

 

     

R-squared : 0.648247 Adjusted R-squared : 0.562452 

F-statistic 7.555922      

Prob (F-

statistic) 

0.000001      

  Sumber: Data diolah Eviews 13 

Berdasarkan Tabel 4.12 di atas hasil uji signifikan parsial 

(individu) pada penelitian ini menyatakan bahwa variabel bebas (CR, 

ROE, DER, PER, dan FCF) memiliki pengaruh yang berbeda-beda 

terhadap variabel terikat (DPR) pada perusahaan sektor perbankan. Hal 

tersebut dapat dibuktikan apabila nilai probabilitas f lebih kecil dari 

0,05 maka hasilnya signifikan artinya terdapat pengaruh dari variabel 

independen secara individual terhadap variabel dependen. Penjelasan 

dari tabel Uji Parsial (T) sebagai berikut: 
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1. Pengaruh Likuiditas (Current Ratio) terhadap Dividend Payout 

Rasio 

Hasil pengujian analisis data panel menunjukkan nilai 

koefisien sebesar 2.06 yang menunjukkan nilai positif. Adapun 

nilai probabilitas yang dihasilkan yaitu sebesar 0.72 yang 

menunjukkan nilai tidak signifikan sehingga dapat disimpulkan 

bahwa variabel Current Ratio berpengaruh positif tidak signifikan 

terhadap Dividend Payout Ratio pada sektor perbankan.  

Hipotesis pertama (H1) yang menyatakan pengaruh variabel 

Current Ratio terhadap Dividend Payout Ratio pada sektor 

perbankan ditolak. Faktor tersebut dikarenakan semakin besar 

likuiditas perusahaan dan jumlah kas yang tersedia maka semakin 

besar kemampuan perusahaan untuk membayar dividen. 

Sebaliknya, jika likuiditas yang dimiliki perusahaan tidak 

digunakan untuk membagikan dividen kepada investor melainkan 

dialokasikan untuk pembelian aset atau digunakan untuk perluasan 

usaha. 

2. Pengaruh Profitabilitas (Return On Equity) terhadap Dividend 

Payout Ratio 

Hasil pengujian analisis regresi data panel menunjukkan nilai 

koefisien sebesar 0.00 yang menunjukkan nilai positif. Adapun 

nilai probabilitas yang dihasilkan yaitu 0.02 yang menunjukkan 

nilai signifikan sehingga dapat disimpulkan variabel Return On 
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Equity berpengaruh positif signifikan terhadap Dividend Payout 

Ratio pada sektor perbankan.  

Hipotesis kedua (H2) yang menyatakan pengaruh variabel 

Return On Equity terhadap Dividend Payout Ratio pada sektor 

perbankan dapat diterima. Faktor tersebut dikarenakan perusahaan  

yang  membagikan  dividen  memiliki  kemampuan  untuk  

menghasilkan  laba  atau  profit  yang  lebih besar, karena hal ini 

dapat menarik para investor untuk berinvestasi dan menanamkan 

modalnya pada perusahan tersebut.  

Maka dari itu semakin besar laba yang dihasilkan, semakin 

besar pula kemungkinan pembayaran dividen kepada pemegang 

saham. Konsep ini sesuai dengan teori sinyal yang menjelaskan 

bahwa manajemen perusahaan menggunakan pembayaran dividen 

sebagai sinyal untuk menunjukkan kinerja perusahaan dalam 

mendapatkan dan mencatat profit atau laba. 

3. Pengaruh Leverage (Debt to Equity Ratio) terhadap Dividend 

Payout Rasio 

Hasil pengujian analisis regresi data panel menunjukkan nilai 

koefisien sebesar (-2.40)  yang menunjukkan nilai negatif. Adapun 

nilai probabilitas yang dihasilkan yaitu sebesar 0.78 yang 

menunjukkan nilai tidak signifikan sehingga dapat disimpulkan 

bahwa variabel Debt to Equity Ratio berpengaruh negatif tidak 

signifikan terhadap Dividend Payout Ratio pada sektor perbankan.  



 

 

68 

Hipotesis ketiga (X3) yang menyatakan pengaruh variabel 

Debt to Equity Ratio terhadap Dividend Payout Ratio pada sektor 

perbankan ditolak. Faktor tersebut dikarenakan adanya 

peningkatan penggunaan hutang yang dapat menurunkan 

pembayaran pembagian dividen apabila perusahaan memiliki 

beban tetap yang tinggi sehingga perusahaan akan lebih 

mengutamakan menahan laba untuk pembayaran hutang yang akan 

berdampak pada pembayaran dividen terhadap pemegang saham.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak signifikan 

dikarenakan semakin meningkatnya DER maka semakin besar 

beban utang yang harus dibayar perusahaan sehingga akan 

menurunkan profit perusahaan sedangkan profit lebih dahulu 

digunakan untuk melunasi utang daripada membayarkan dividen. 

4. Pengaruh Price Earning Ratio (PER) terhadap Dividend Payout 

Ratio 

Hasil pengujian analisis regresi data panel menunjukkan nilai 

koefisien sebesar 8.17 yang menunjukkan nilai positif. Nilai 

probabilitas yang dihasilkan sebesar 0.97 yang menunjukkan nilai 

tidak signifikan  sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel Price 

Earning Ratio berpengaruh positif tidak signifikan terhadap 

Dividend Payout Ratio pada sektor perbankan. 

Hipotesis keempat (X4) yang menyatakan pengaruh variabel 

Price Earning Ratio terhadap Dividend Payout Ratio pada sektor 
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perbankan dapat diterima. Faktor tersebut dikarenakan perusahaan 

yang memiliki prospek pertumbuhan yang tinggi biasanya 

memiliki PER yang tinggi pula. Dalam hal ini ditemukan bahwa 

secara rata-rata, perusahaan dengan DPR tinggi cenderung 

memiliki PER tinggi, dan sebaliknya. 

5. Pengaruh Free Cash Flow (FCF) terhadap Dividend Payout Ratio 

Hasil pengujian analisis regresi data panel menunjukkan nilai 

koefisien sebesar 1.72 yang menunjukkan nilai positif. Nilai 

probabilitas yang dihasilkan sebesar 0.00 yang menunjukkan nilai 

signifikan sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel Free Cash 

Flow berpengaruh positif signifikan terhadap Dividend Payout 

Ratio pada sektor perbankan.  

Hipotesis kelima (X5) yang menyatakan pengaruh variabel 

Free Cash Flow dapat diterima. Faktor tersebut dikarenakan free 

cash flow didefinisikan sebagai kas bebas yang dimiliki perusahaan 

setelah melakukan kegiatan operasional, investasi, dan memenuhi 

semua kewajiban perusahaan. Besarnya jumlah free cash flow yang 

dimiliki oleh perusahaan memungkinkan perusahaan untuk 

membagikannya kepada para pemegang saham dalam bentuk 

dividen. 

d. Uji F (Simultan) 

Uji simultan dilakukan digunakan untuk mengetahui apakah 

semua variabel independen secara bersama-sama (simultan) 
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mempengaruhi variabel dependen. Uji F digunakan dengan tingkat 

signifikan sebesar <0,05. Jika nilai probabilitas < 0,05 maka variabel 

independen secara bersama- sama (simultan) mempengaruhi variabel 

dependen. Sebaliknya, jika nilai probabilitas > 0,05 maka variabel 

independen secara bersama- sama (simultan) tidak mempengaruhi 

variabel dependen.  

Tabel 4.13 

Hasil Uji Simultan 

 
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob. 

C 0.223115 0.054491 4.094528 0.0002 

CR 2.060006 5.920006 0.347975 0.7296 

ROE 0.005803 0.002449 2.369410 0.0226 

DER -2.400005 8.550005 -0.281117 0.7800 

PER 8.170006 0.000283 0.028825 0.9771 

FCF 1.720014 5.260015 3.260446 0.0022 

F-statistic: 7.555922  Prob (F-statistic): 0.000001 

  Sumber: Data diolah Eviews 13 

Berdasarkan tabel 4.13 di atas, hasil uji F (simultan) pada 

penelitian ini menunjukkan bahwa nilai F-statistic sebesar 7.555922 

dan nilai probabilitas sebesar 0.000001 lebih kecil dari signifikansi 

<0,05. Jadi, dapat disimpulkan bahwa variabel bebas yaitu Likuiditas 

(CR), Profitabilitas (ROE), Leverage (DER), Price Earning Ratio 

(PER), dan Free Cash Flow (FCF) secara bersama-sama (simultan) 

berpengaruh terhadap Kebijakan Dividen (DPR) yang artinya bahwa 

variabel independen secara bersama-sama mempengaruhi variabel 

dependen dimana Kebijakan Dividen sangat bergantung dengan 

variabel Likuiditas, Profitabilitas, Leverage, Price Earning Ratio dan 
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Free Cash Flow terhadap Kebijakan Dividen (DPR) pada sektor 

perbankan. 

D. Pembahasan 

1. Pengaruh Likuiditas (Current Ratio) terhadap Kebijakan Dividen 

pada Sektor Perbankan Periode Tahun 2019-2023 

Hasil dari pe ìnguìjian signifikan parsial me ìnyatakan bahwa variabe ìl 

Likuìiditas (CR) beìrpe ìngaru ìh positif tidak signifikan te ìrhadap variabeìl 

Ke ìbijakan Divide ìn (DPR). Hal ini dibu ìktikan deìngan nilai koeìfisieìn 

variabe ìl CR yang positif dan nilai probabilitas yang me ìnyatakan tidak 

signifikan. Jadi dapat disimpu ìlkan bahwa variabeìl Liku ìiditas (CR) 

be ìrpeìngaru ìh positif tidak signifikan te ìrhadap Ke ìbijakan Divideìn (DPR) 

pada bank BUìMN pe ìriode ì tahuìn 2019-2023.   

Hasil pe ìne ìlitian ini seìsuìai deìngan pe ìne ìlitian Vika Se ìptirini eìt.al 

(2021) yang me ìnyatakan bahwa Liku ìiditas (Cuìrre ìnt Ratio) meìmiliki 

pe ìngaruìh positif dan tidak signifikan te ìrhadap peìmbayaran divide ìn 

(Divideìnd Payouìt Ratio). Se ìbaliknya hasil peìne ìlitian ini beìrteìntangan 

de ìngan peìne ìlitian Ruìdi Juìnli eìt.al (2023) meìne ìmuìkan hasil peìne ìlitian yang 

be ìrbeìda bahwa Liku ìiditas tidak beìrpe ìngaru ìh signifikan te ìrhadap 

pe ìmbagian divideìn. 

Be ìrdasarkan teìori yang te ìlah dikeìmuìkakan pada kajian te ìori 

teìrdapat satuì teìori yang be ìrhuìbuìngan de ìngan kondisi variabe ìl likuìiditas 

yaitu ì signaling theìory. Alasannya yaitu ì kareìna teìori ini meìnguìngkapkan 
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bahwa divideìnd cash yang dibayarkan pe ìru ìsahaan oleìh inve ìstor dianggap 

se ìbagai sinyal prospe ìk pe ìruìsahaan yang akan meìndatang.  

Jadi, seìmakin tinggi liku ìiditas peìru ìsahaan maka seìmakin tinggi 

puìla keìmampuìan peìruìsahaan dalam meìme ìnuìhi keìwajibannya se ìrta 

se ìmakin tinggi pu ìla pe ìruìsahaan dalam me ìmbayar divide ìn bagi pe ìmeìgang 

saham. Ke ìadaan likuìiditas seìbuìah peìruìsahaan meìmpeìngaru ìhi ke ìbijakan 

divide ìnnya se ìhingga pe ìruìsahaan deìngan ke ìteìrse ìdiaan kas yang le ìbih be ìsar 

ceìnde ìruìng me ìmbagikan divide ìn dibandingkan pe ìruìsahaan de ìngan ju ìmlah 

kas yang se ìdikit kareìna pe ìruìsahaan akan meìngguìnakan ase ìtnya u ìntuìk 

meìmpe ìrluìas pe ìruìsahaannya.  

2. Pengaruh Profitabilitas (Return On Equity) terhadap Kebijakan 

Dividen pada Sektor Perbankan Periode Tahun 2019-2023 

Hasil dari pe ìnguìjian signifikan parsial me ìnyatakan bahwa variabe ìl 

Profitabilitas (ROEì) be ìrpe ìngaruìh positif signifikan te ìrhadap variabeìl 

Ke ìbijakan Divide ìn (DPR). Hal ini dibu ìktikan deìngan nilai koeìfisieìn 

variabe ìl ROEì yang positif dan nilai probabilitas yang me ìnyatakan 

signifikan. Jadi dapat disimpu ìlkan bahwa variabeìl Profitabilitas 

be ìrpeìngaru ìh positif signifikan te ìrhadap Ke ìbijakan Divide ìn (DPR) pada 

bank BUìMN pe ìriode ì tahuìn 2019-2023. 

Hasil pe ìne ìlitian ini se ìsuìai de ìngan pe ìneìlitian Eìndah Istiani 

Rahmawati dan Yu ìlia Tri Ku ìsuìmawati (2022) yang me ìnyatakan bahwa 

Profitabilitas (Reìtuìrn On E ìquìity) be ìrpe ìngaru ìh signifikan teìrhadap 

Ke ìbijakan Divide ìn (DPR). Se ìbaliknya hasil pe ìne ìlitian ini be ìrteìntangan 
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de ìngan pe ìneìlitian Try Pratiwi Pu ìtri Uìmar eìt.al (2022) yang me ìnyatakan 

Profitabilitas (Reìtuìrn On E ìquìity) tidak be ìrpeìngaru ìh signifikan teìrhadap 

Ke ìbijakan Divide ìn (DPR). 

Be ìrdasarkan teìori yang te ìlah dikeìmuìkakan pada kajian te ìori 

teìrdapat salah satuì teìori yang be ìrhuìbuìngan de ìngan kondisi variabeìl 

profitabilitas (ROE ì) yaitu ì signaling theìory. Alasannya yaitu ì teìori ini 

meìnje ìlaskan bahwa nilai profitabilitas yang positif dapat dianggap se ìbagai 

sinyal bahwa pe ìruìsahaan meìnge ìlola opeìrasionalnya se ìcara eìfisie ìn.  

Ke ìuìntu ìngan yang dihasilkan me ìnu ìnjuìkkan bahwa peìruìsahaan 

mampuì me ìnghasilkan pe ìndapatan yang cu ìkuìp uìntuìk me ìnuìtuìpi biaya 

ope ìrasional dan masih meìninggalkan ke ìuìntu ìngan yang dapat me ìnduìkuìng 

ke ìbijakan divideìn se ìhingga kuìat dan dapat me ìmbeìrikan divideìn ke ìpada 

inve ìstor.  

3. Pengaruh Leverage (Debt to Equity Ratio) terhadap Kebijakan Dividen 

pada Sektor Perbankan Periode Tahun 2019-2023 

Hasil dari pe ìnguìjian signifikan parsial me ìnyatakan bahwa variabe ìl 

Le ìveìrage ì (DE ìR) be ìrpeìngaru ìh ne ìgatif tidak signifikan te ìrhadap variabeìl 

Ke ìbijakan Divide ìn (DPR). Hal ini dibu ìktikan deìngan nilai koeìfisieìn 

variabe ìl DEìR yang ne ìgatif deìngan nilai probabilitas yang me ìnyatakan 

tidak signifikan. Dapat disimpu ìlkan bahwa Le ìve ìrage ì (DE ìR) be ìrpe ìngaruìh 

ne ìgatif tidak signifikan te ìrhadap Ke ìbijakan Divide ìn pada sektor perbankan 

pe ìriodeì tahuìn 2019-2023. 



 

 

74 

Hasil pe ìneìlitian ini seìsuìai deìngan pe ìne ìlitian Muìhammad Fajrin H 

e ìt.al (2025) yang me ìnyatakan bahwa Le ìveìrage ì tidak beìrpe ìngaru ìh te ìrhadap 

Ke ìbijakan Divide ìn (DPR). Se ìbaliknya pe ìne ìlitian ini beìrteìntangan de ìngan 

pe ìneìlitian Yolanda dan Ratna Ju ìwita (2022) yang me ìnyatakan Leìve ìrageì 

(DE ìR) be ìrpeìngaruìh positif signifikan teìrhadap Ke ìbijakan Divideìn.  

Be ìrdasarkan teìori yang te ìlah di keìmuìkakan pada kajian teìori 

teìrdapat salah satuì teìori yang be ìrhuìbuìngan deìngan kondisi variabe ìl DEìR 

yaitu ì signaling theìory. Alasannya yaitu ì pe ìningkatan peìngguìnaan huìtang 

dapat meìnuìruìnkan peìmbayaran pe ìmbagian divide ìn apabila pe ìruìsahaan 

meìmiliki beìban teìtap yang tinggi se ìhingga pe ìruìsahaan akan leìbih 

meìnguìtamakan meìnahan laba uìntuìk pe ìmbayaran huìtang yang akan 

be ìrdampak pada peìmbayaran divide ìn.  

Se ìmakin meìningkatnya DE ìR maka seìmakin beìsar beìban uìtang 

yang haru ìs dibayar pe ìruìsahaan seìhingga akan meìnu ìruìnkan profit 

pe ìruìsahaan seìdangkan profit leìbih dahuìluì diguìnakan uìntuìk meìluìnasi uìtang 

daripada meìmbayarkan divide ìn. 

4. Pengaruh Price Earning Ratio (PER) terhadap Kebijakan Dividen 

(DPR) pada Sektor Perbankan Periode Tahun 2019-2023 

Hasil dari pe ìnguìjian signifikan parsial me ìnyatakan bahwa variabe ìl 

Priceì E ìarning Ratio (PEìR) be ìrpe ìngaru ìh positif teìrhadap variabeìl 

Ke ìbijakan Divide ìn (DPR). Hal ini dibu ìktikan deìngan nilai koeìfisieìn 

variabe ìl PE ìR yang positif dan nilai probabilitas yang me ìnyatakan tidak 

signifikan. Jadi, dapat disimpu ìlkan bahwa PE ìR be ìrpe ìngaru ìh positif tidak 
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signifikan teìrhadap Ke ìbijakan Divideìn (DPR) pada sektor perbankan 

pe ìriodeì tahuìn 2019-2023. 

Hasil pe ìne ìlitian ini seìsuìai deìngan pe ìne ìlitian Eìnggar Dwi Asrini 

(2020) yang me ìnyatakan Priceì E ìarning Ratio (PEìR) be ìrpe ìngaruìh positif 

tidak signifikan te ìrhadap Ke ìbijakan Divide ìn (DPR). Se ìbaliknya hasil 

pe ìneìlitian ini be ìrte ìntangan deìngan pe ìneìlitian Khairuìl A.P (2022) 

meìne ìmuìkan hal yang be ìrbe ìda bahwa indikator Priceì E ìarning Ratio (PEìR) 

tidak beìrpeìngaruìh signifikan teìrhadap Ke ìbijakan Divideìn (DPR). 

Be ìrdasarkan teìori yang te ìlah dikeìmuìkakan pada kajian te ìori 

teìrdapat satuì teìori yang be ìrhuìbuìngan de ìngan kondisi variabeìl priceì 

e ìarning ratio yaitu ì bird in theì hand. Te ìori ini meìnguìngkapkan bahwa 

inve ìstor le ìbih meìnyuìkai divideìnd cash daripada capital gain. Jika Priceì 

E ìarning Ratio meìngalami peìnuìruìnan maka Divideìnd Payouìt Ratio juìga 

akan meìnu ìruìn. Hasil pe ìne ìlitian ini meìnu ìnjuìkkan bahwa priceì e ìarning 

ratio beìrpe ìngaruìh positif teìrhadap divideìnd payou ìt ratio.  

Hal ini teìrjadi kareìna para inveìstor yang meìnanamkan modalnya 

sangat teìrtarik deìngan re ìtu ìrn yang dipe ìroleìh. Pe ìruìsahaan meìngguìnakan 

pe ìrtuìmbuìhan divideìn yang tinggi se ìbagai freìkuìe ìnsi positif bagi inve ìstor 

bahwa peìruìsahaan meìmiliki prospeìk yang baik, se ìhingga ke ìadaan ini 

se ìharuìsnya me ìningkatkan nilai priceì e ìarning ratio peìruìsahaan. 
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5. Pengaruh Free Cash Flow (FCF) terhadap Kebijakan Dividen (DPR) 

pada Sektor Perbankan Periode Tahun 2019-2023 

Hasil dari pe ìnguìjian signifikan parsial meìnyatakan bahwa variabe ìl 

Fre ìeì Cash Flow (FCF) be ìrpe ìngaruìh positif signifikan te ìrhadap variabeìl 

Ke ìbijakan Divide ìn (DPR). Hal ini dibu ìktikan deìngan nilai koeìfisieìn 

variabe ìl FCF yang positif dan nilai probabilitas yang me ìnyatakan 

signifikan. Jadi dapat disimpu ìlkan bahwa rasio Freìe ì Cash Flow 

be ìrpeìngaru ìh positif signifikan te ìrhadap Ke ìbijakan Divide ìn pada sektor 

perbankan. 

Hasil pe ìne ìlitian ini seìsuìai de ìngan pe ìne ìlitian Chintya Clau ìdya S 

e ìt.al (2024) yang me ìnyatakan bahwa Freìe ì Cash Flow (FCF) be ìrpe ìngaruìh 

positif signifikan te ìrhadap Ke ìbijakan Divide ìn (DPR). Se ìbaliknya hasil 

pe ìneìlitian ini be ìrteìntangan deìngan pe ìne ìlitian Rizky A dan Fatchu ìr R 

(2021) meìne ìmuìkan hasil yang be ìrbe ìda bahwa Freìe ì Cash Flow (FCF) 

tidak meìmpe ìngaruìhi Ke ìbijakan Divide ìn (DPR). 

Be ìrdasarkan teìori yang te ìlah dikeìmuìkakan pada kajian te ìori 

teìrdapat salah satuì teìori yang be ìrhuìbuìngan deìngan variabeìl fre ìeì cash flow 

yaitu ì signaling theìory. Alasannya yaitu ì te ìori sinyal yang me ìnjeìlaskan 

bahwa nilai freìeì cash flow yang positif me ìnandakan peìruìsahaan meìmiliki 

ke ìse ìhatan keìuìangan yang baik. Hal ini me ìnuìnjuìkkan bahwa peìruìsahaan 

meìnghasilkan aru ìs kas yang le ìbih dari cuìku ìp uìntuìk me ìmbiayai opeìrasinya 

dan masih meìmiliki keìle ìbihan kas yang dapat diguìnakan uìntuìk beìrbagai 

tuìjuìan salah satuìnya pe ìmbayaran divide ìn ke ìpada peìme ìgang saham. Ini 
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meìmbe ìrikan keìyakinan ke ìpada inveìstor bahwa peìruìsahaan meìmiliki 

ke ìmampuìan uìntuìk meìnghasilkan aru ìs kas yang me ìmadai dan keìmampuìan 

pe ìruìsahaan uìntuìk meìmbeìrikan divideìn ke ìpada peìmeìgang saham. 

6. Pengaruh Likuiditas (CR), Profitabilitas (ROE), Leverage (DER), 

Price Earning Ratio (PER) dan Free Cash Flow (FCF) terhadap 

Kebijakan Dividen (DPR) pada Sektor Perbankan Periode Tahun 

2019-2023 

Be ìrdasarkan hasil peìne ìlitian yang te ìlah dilakuìkan me ìnyatakan 

bahwa variabeìl be ìbas yaitu ì Likuìiditas (CR), Profitabilitas (ROE ì), 

Le ìveìrage ì (DE ìR), Priceì Eìarning Ratio (PE ìR), dan Freìeì Cash Flow (FCF) 

se ìcara beìrsama-sama (simuìltan) beìrpe ìngaruìh teìrhadap Ke ìbijakan 

Divide ìn (DPR) yang artinya bahwa variabe ìl indeìpe ìnde ìn seìcara beìrsama-

sama meìmpeìngaruìhi variabe ìl deìpe ìndeìn. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh parsial (individu) 

antara variabel bebas yaitu Likuiditas (Current Ratio), Profitabilitas (Return 

on Equity), Leverage (Debt to Equity Ratio), Price Earning Ratio (PER) dan 

Free Cash Flow (FCF) terhadap variabel terikat yaitu Kebijakan Dividen 

(Dividend Payout Ratio) pada sektor perbankan. Hasil dari pengujian pada 

penelitian ini sebagai berikut:  

1. Hasil dari uji t dengan analisis regresi data panel menunjukkan bahwa 

Likuiditas (Current Ratio) X1 berpengaruh positif tidak signifikan terhadap 

Kebijakan Dividen (DPR) pada sektor perbankan. Dengan nilai koefisien 

sebesar 2.06 yang menunjukkan nilai positif, adapun nilai probabilitas 

yang dihasilkan yaitu sebesar 0.72 yang menunjukkan nilai tidak 

signifikan. 

2. Hasil dari uji t dengan analisis regresi data panel menunjukkan bahwa 

Profitabilitas (Return On Equity) X2 secara parsial berpengaruh positif 

signifikan terhadap Kebijakan Dividen (DPR) pada sektor perbankan. 

Dengan nilai koefisien sebesar 0.00 yang menunjukkan nilai positif, 

adapun nilai probabilitas yang dihasilkan yaitu 0.02 yang menunjukkan 

nilai signifikan. 

3. Hasil dari uji t dengan analisis regresi data panel menunjukkan bahwa 

Leverage (Debt to Equity Ratio) X3 secara parsial berpengaruh negatif 
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tidak signifikan terhadap Kebijakan Dividen pada sektor perbankan. 

Dengan nilai koefisien sebesar (-2.40) yang menunjukkan nilai negatif, 

Adapun nilai probabilitas yang dihasilkan yaitu sebesar 0.78 yang 

menunjukkan nilai tidak signifikan. 

4. Hasil dari uji t dengan analisis regresi data panel menunjukkan bahwa 

Price Earning Ratio (PER) X4 secara parsial berpengaruh positif tidak 

signifikan terhadap Kebijakan Dividen (DPR) pada sektor perbankan. 

Dengan nilai koefisien sebesar 8.17 yang menunjukkan nilai positif, 

adapun nilai probabilitas yang dihasilkan sebesar 0.97 yang menunjukkan 

nilai tidak signifikan.  

5. Hasil dari uji t dengan analisis regresi data panel menunjukkan bahwa 

Free Cash Flow (FCF) X5 secara parsial berpengaruh positif signifikan 

terhadap Kebijakan Dividen (DPR) pada sektor perbankan. Dengan nilai 

koefisien sebesar 1.72 yang menunjukkan nilai positif, adapun nilai 

probabilitas yang dihasilkan sebesar 0.00 yang menunjukkan nilai 

signifikan. 

6. Berdasarkan hasil uji F menunjukkan bahwa Likuiditas (Current Ratio), 

Profitabilitas (Return On Equity), Leverage (Debt to Equity Ratio), Price 

Earning Ratio (PER), dan Free Cash Flow (FCF) secara simultan atau 

bersama-sama berpengaruh terhadap Kebijakan Dividen (DPR) pada 

Sektor Perbankan. Dengan nilai F-statistic sebesar 7,55 dan nilai 

probabilitas sebesar 0,00 lebih kecil dari signifikansi <0,05. Dimana 

Kebijakan Dividen (DPR) sangar bergantung dengan variabel Likuiditas 
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(CR), Profitabilitas (ROE), Leverage (DER), Price Earning Ratio (PER) 

dan Free Cash Flow (FCF). 

B. Saran-Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, maka saran yang dapat disampaikan yaitu 

sebagai berikut:  

1. Penelitian ini dapat dikembangkan dengan menggunakan faktor-faktor 

fundamental sebagai indikator lain yang memengaruhi kebijakan dividen. 

2. Bagi calon investor yang ingin berinvestasi pada saham sektor perbankan 

sebaiknya dapat mempertimbangkan faktor Likuiditas (Current Ratio), 

Profitabilitas (Return On Equity), Leverage (Debt to Equity Ratio), Price 

Earning Ratio (PER), dan Free Cash Flow (FCF). Dikarenakan faktor 

tersebut memiliki pengaruh dalam jangka panjang maupun jangka pendek 

terhadap kebijakan dividen pada sektor perbankan. 

3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan memperpanjang periode penelitian 

serta menambah jumlah perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) lainnya karena semakin banyak populasi yang diambil akan 

meningkatkan kualitas penelitian serta hasilnya. Adapun peneliti 

selanjutnya diharapkan untuk memperbanyak data penelitian baik dari data 

time series maupun cross section serta untuk memperbanyak variabel yang 

akan diteliti. 
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Lampiran 1: Matriks Penelitian 

MATRIKS PENELITIAN 

 

Judul 

Penelitian 

Variabel 

Penelitian 

Indikator Penelitian Sumber Data 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 

Rumusan Masalah 

Penelitian 

Pengaruh 

Likuiditas, 

Profiabilitas, 

Leverage, Price 

Earning Ratio 

dan Free Cash 

Flow terhadap 

Kebijakan 

Dividen pada 

Sektor 

Perbankan 

Periode Tahun 

2019-2023 

Variabel 

Independen: 

 

1. Likuiditas 

(CR) X1 

 

 

 

 

2. Profitabilitas 

(ROE) X2 

 

 

 

3. Leverage 

(DER) X3 

 

 

 

4. Price Earning 

Ratio (PER) 

X4 

 

 

 

 

1. Likuiditas (Current 

Ratio) terdiri dari 

kas, surat berharga, 

piutang usaha dan 

persediaan. 

 

2. Profitabilitas (Return 

On Equity) terdiri 

dari kas, penjualan, 

struktur modal. 

 

3. Leverage (Debt to 

Equity Ratio) terdiri 

dari utang jangka 

panjang. 

 

4. Price Earning Ratio 

(PER) terdiri dari 

harga pasar saham 

dan laba per lembar 

Data 

Sekunder: 
Laporan 

keuangan 

(Annual 

Report) dan 

Laporan 

Tahunan 9 

Sektor 

Perbankan 

periode tahun 

2019-2023 

Metode 

penelitian: 

Metode 

Kuantitatif 

 

Populasi dan 

sampel: 

Laporan 

keuangan 

(Annual Report) 

dan Laporan 

Tahunan 9 

Sektor Perbankan 

Periode Tahun 

2019-2023 

 

Teknik 

pengumpulan 

data: 

Teknik 

Dokumendasi 

 

 

1. Apakah Likuiditas 

(Current Ratio) secara 

parsial berpengaruh 

terhadap kebijakan 

dividen pada Sektor 

Perbankan Periode Tahun 

2019-2023 ? 

2. Apakah Profitabilitas 

(Return On Equity) secara 

parsial berpengaruh 

terhadap kebijakan 

dividen pada Sektor 

Perbankan Periode Tahun 

2019-2023? 

3. Apakah Leverage (Debt 

to Equity Ratio)  secara 

parsial berpengaruh 

terhadap kebijakan 

dividen pada Sektor 

Perbankan Periode Tahun 

2019-2023? 

4. Apakah Price Earning 

Ratio (PER) secara parsial 
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5. Free Cash 

Flow (FCF)  

X5 

 

 

 

 

Variabel 

Dependen:  

Kebijakan Dividen 

(DPR) 

saham. 

 

5. Free Cash Flow 

(FCF) terdiri dari 

laba bersih, belanja 

modal, modal kerja 

dan utang. 

 

1. Dividend Payout 

Ratio (DPR) yaitu 

rasio yang 

menunjukkan 

persentase laba bersih 

yang dibagikan 

sebagai dividen 

kepada pemegang 

saham.  

Analisis Data: 

Analisis Regresi 

Linier Berganda 

berpengaruh terhadap 

kebijakan dividen pada 

Sektor Perbankan Periode 

Tahun 2019-2023 ? 

5. Apakah Free Cash Flow 

(FCF) secara parsial 

berpengaruh terhadap 

kebijakan dividen pada 

Sektor Perbankan Periode 

Tahun 2019-2023 ? 

6. Apakah Likuiditas (CR), 

Profitabilitas (ROE), 

Leverage (DER), PER, 

dan FCF secara simultan 

berpengaruh terhadap 

kebijakan dividen pada 

Sektor Perbankan Periode 

Tahun 2019-2023 ? 
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Lampiran 2: Surat keterangan Keaslian Tulisan  
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Lampiran 3: Estimasi Pendekatan Model Data Panel 

a. Konversi Data Panel 

Kode Tahun CR 

(triliun) 

ROE 

(triliun) 

DER 

(triliun) 

PER 

(satuan) 

FCF 

(triliun) 

 

 

BBRI 

2019 124,13 14,99 82,33 7,13 75,73 

2020 13,49 22,46 67,2 2,22 42,129 

2021 14,37 17,78 75,9 2,13 517,34 

2022 113,64 17,49 92,38 14,62 18,98 

2023 119,19 19,09 94,58 14,36 292,13 

 

 

BBNI 

2019 101,29 12,99 929,85 7,45 63,47. 

2020 180,62 11,65 56,00 11,68 216,87 

2021 114,96 12,78 58,00 99,98 141,13 

2022 32,94 17,80 15,61 93,97 159,42 

2023 31,28 14,33 108,95 99,45 164,77 

 

 

BMRI 

2019 221,75 9,34 46,00 9,64 (-202,68) 

2020 282,79 17,70 69,00 10,23 (-212,48) 

2021 125,72 9,55 60,00 18,43 (-134,68) 

2022 216,81 17,84 10,00 12,29 (-621,67) 

2023 74,43 8,03 20,00 29,98 (-436,89) 

 

 

BBTN 

 

2019 125,67 9,51 409,76 8,86 (-692,96) 

2020 799,83 13,35 78,00 7,41 (-9,64) 

2021 930,58 13,69 91,00 7,36 63,45 

2022 32,49 10,39 15,69 9,34 (-111,49) 

2023 31,28 14,33 108,95 9,58 (-114,47) 

 

 

BNGA 

 

2019 127,84 8,41 516,90 6,66 (-674,90) 

2020 129,66 8,79 555,66 6,60 (-309,04) 

2021 125,32 8,05 600,78 11,39 (-203,32) 

2022 124,83 6,08 655,12 10,17 (-422,72) 

2023 127,44 1,49 676,57 34,85 (-507,48) 

 

 

BBCA 

2019 81,38 16,41 416,03 28,84 48,91 

2020 83,10 17,04 428,34 24,80 2,31 

2021 77,99 17,75 456,84 23,15 7,92 

2022 76,72 18,30 508,72 18,52 40,64 

2023 109,79 20,12 571,13 18,18 26,92 

 

 

BDMN 

2019 9,34 221,75 0,46 20,86 (-202,68) 

2020 9,79 134,50 0,40 40,43 (-267,67) 

2021 9,77 198,66 0,40 39,27 (-261,89) 

2022 7,68 266,98 0,43 21,24 (-488,43) 

2023 10,48 214,50 0,45 17,13 (-685,53) 

 

 

BNII 

2019 87,21 72,10 531,93 8,16 (-319,84) 

2020 111,33 90,16 584,85 6,94 (-189,56) 

2021 116,04 89,57 674,24 9,61 (-192,60) 

2022 115,24 10,20 676,67 11,71 (-254,19) 

2023 110,55 72,63 786,58 10,13 (-186,85) 

 

 

MEGA 

2019 109,94 12,89 0,68 13,88 3,55 

2020 109,03 11,60 0,48 10,34 3,06 

2021 108,63 9,95 0,57 17,89 5,29 
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2022 110,00 9,44 0,54 15,33 2,71 

2023 109,00 9,14 0,55 21,66 4,73 

 

b. Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

 
 DPR CR ROE DER PER FCF 

Mean 0.374231 1.530344 12.62519 349.0944 42.23635 4,8212 

Median 0.335000 1.194750 11.57500 412.9500 12.51000 7,6610 

Maksimum 0.850000 1.806182 58.42000 989.7900 576.9200 2,9613 

Minimum 0.000000 8.340000 0.590000 0.100000 2.130000 -6,2212 

Std. Dev 0.201498 4.145892 10.14232 324.6067 83.02977 9,2612 

Data Obs 52 52 52 52 52 52 

c. Hasil Estimasi Common Effect Model 

 

Variabel Coefficient Std. Error t-Statistic Prob. 

     

C 0.316189 0.057694 5.480453 0.0000 

CR 1.45006 6.93006 0.209512 0.8350 

ROE 0.004548 0.002759 1.648247 0.1061 

DER -0.000112 9.610005 -1.170028 0.2480 

PER -0.000253 0.000345 -0.733332 0.4671 

FCF 1.00014 3.170015 3.160626 0.0028 

R-squared : 0.216403 Adjusted R-squared : 0.131229 

Log likelihood 16.36322    

F-statistic 2.540723    

Prob(F-statistic) 0.041156    

 

d. Hasil Estimasi Fixed Effect Model 

 
Variabel Coefficient Std. Error t-Statistic Prob. 

     

C 0.223115 0.054491 4.094528 0.0002 

CR 2.060006 5.920006 0.347975 0.7296 

ROE 0.005803 0.002449 2.369410 0.0226 

DER -2.400005 8.550005 -0.281117 0.7800 

PER 8.170006 0.000283 0.028825 0.9971 

FCF 1.720014 5.260015 3.260446 0.0022 

Cross-section 

fixed (dummy 

variables) 

    

R-squared : 0.648247 Adjusted R-squared : 0.562454 

F-statistic 7.555922    

Prob(F-statistic) 0.000001    
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e. Hasil Estimasi Random Effect Model 

 
Variabel Coefficient Std. Error t-Statistic Prob. 

     

C 0.316189 0.040944 7.722491 0.0000 

CR 1.450006 4.920006 0.295223 0.7692 

ROE 0.004548 0.001958 2.322540 0.0247 

DER -0.000112 6.82E-05 -1.648683 0.1060 

PER -0.000253 0.000245 -1.033336 0.3068 

FCF 1.000014 2.250015 4.453628 0.0001 

R-squared : 0.216403 Adjusted R-squared : 0.131229 

F-statistic 2.540723    

Prob(F-statistic) 0.041156    
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Lampiran 4: Teknik Analisa Data 

a. Hasil Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Hasil Uji Normalitas 

0

1

2

3

4

5

6

7

8

9

-0.2 -0.1 0.0 0.1 0.2 0.3

Series: Standardized Residuals

Sample 2015 2023

Observations 52

Mean      -6.67e-18

Median  -0.001939

Maximum  0.306849

Minimum -0.215360

Std. Dev.   0.119506

Skewness   0.337092

Kurtosis   2.904968

Jarque-Bera  1.004371

Probability  0.605207
  

 

Uji Multikolinieritas 

Hasil Uji Multikolinieritas 

 
 CR ROE DER PER FCF 

CR 1.000000 0.095572 -0.380409 -0.002622 -0.184290 

ROE 0.095572 1.000000 -0.042292 -0.311911 -0.137805 

DER -0.380409 -0.042292 1.000000 0.199180 0.416006 

PER -0.002622 -0.311911 0.199180 1.000000 0.216122 

FCF -0.184290 -0.137805 0.416006 0.216122 1.000000 

 

Uji Heteroskedastisitas 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 
Variabel Coefficient Std. Error t-Statistic Prob. 

C 0.223115 0.054491 4.094528 0.0002 

CR 2.060006 5.920006 0.347975 0.7296 

ROE 0.005803 0.002449 2.369410 0.0626 

DER -2.400005 8.550005 -0.281117 0.7800 

PER 8.170006 0.000283 0.028825 0.9771 

FCF 1.720014 5.260015 3.260446 0.8264 

F-statistic 7.555922  Prob(F-statistic) 0.000001 

 

Uji Autokorelasi  

Hasil Uji Autokorelasi 

 
R-squared: 0.648247 Adjusted R-squared: 0.562454 

F-statistic 7.555922 

Prob(F-statistic) 0.000001 

Durbin-Watson stat 1.396521 
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b. Hasil Uji Model Data Panel 

Uji Chow 

Hasil Uji Chow 

Effect Test Statistic d.f Prob. 

Cross-section F 10.067101 (5,41) 0.0000 

Cross-section Chi-square 41.650312 5 0.0000 

 

Uji Hausman 

Hasil Uji Hausman 

Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f. Prob. 

    

Cross-section random 50.335506 5 0.0000 

 

Uji T (Parsial) 

Hasil Uji T (Parsial) 

 
Variabel Prediksi Coefficient Std. 

Error 

t-Statistic Prob Kesimpulan 

C  0.223115 0.054491 4,094528 0.0002  

CR Positif 2.060006 5.92006 0.347975 0.7296 Tidak 

signifikan 

ROE Positif 0.005803 0.002449 2.369410 0.0226 Signifikan 

DER Negatif -2.40005 8.55005 -0.281117 0.7800 Tidak 

signifikan 

PER Positif 8.17006 0.000283 0.028825 0.9771 Tidak 

signifikan 

FCF Positif 1.72014 5.26015 3.260446 0.00222 Signifikan 

Cross-

section 

(dummy 

variables) 

 

 

     

R-squared : 0.648247 Adjusted R-squared : 0.562452 

F-statistic 7.555922      

Prob (F-

statistic) 

0.000001      

 

Uji F (Simultan) 

Hasil F (Simultan) 

 
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob. 

C 0.223115 0.054491 4.094528 0.0002 

CR 2.060006 5.920006 0.347975 0.7296 

ROE 0.005803 0.002449 2.369410 0.0226 

DER -2.400005 8.550005 -0.281117 0.7800 

PER 8.170006 0.000283 0.028825 0.9771 

FCF 1.720014 5.260015 3.260446 0.0022 

F-statistic: 7.555922  Prob (F-statistic): 0.000001 
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Lampiran 5: Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 6: Surat Selesai Penelitian 
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Lampiran 7: Surat Selesai Bimbingan 
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Lampiran 8: Surat Plagiasi 
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